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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh ر

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy   ػ

 Sh ٞ Y ص

   Di ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) panjang = Â misalnya لاي menjadi qâla  

Vocal (i) panjang = Î misalnya ًل١ menjadi qîla  
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Vocal (u) panjang = Û misalnya ْٚد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan“iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ٛـ misalnya لٛي menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ـ١ــ misalnya خ١ش menjadi khayrun 

 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya اٌشعٍة ٌٍذسعة menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فـٝ سدّة ٍ٘لاmenjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

  

            Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena Nikah Gratis yang terjadi di 

lingkungan KUA Kecamatan Bunut, yang cenderung dilaksanakan oleh pengantin 

dengan beberapa kategori seperti, Pendidikan dan ekonomi rendah,janda duda dan 

juga pernikahan dibawah umur,  Tesis ini adalah hasil penelitian lapangan di 

KUA Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui Problematika Nikah gratis dalam Pelaksanaannya juga dampak Nikah 

gratis di KUA Kecamatan Bunut dan pandangan Hukum islam  

          Data Penelitian ini dihimpun dari Peraturan – Peraturan terkait Biaya Nikah 

yakni Peraturan Pemerintah nomor 48 tahun 2014, Peraturan Pemerintah No 15 

tahun 2019 dan Peraturan Menteri Agama Nomor 12 tahun 2016 sebagai data 

primer, juga wawancara dengan pihak -pihak yang menjalankan aturan ini, yaitu 5 

petugas KUA kecamatan Bunut, dan  10 pengantin yang mendaftarkan pernikahan 

di KUA Kecamatan bunut dengan gratis di tahun 2021.   

           Hasil penelitian ini menunjukkan Pertama,  Pelaksanaan Nikah Gratis 

terbagi menjadi 3 pilihan yakni pernikahan dengan biaya Rp.0 gratis didalam 

kantor, pernikahan dengan biaya Rp.600,00,- diluar kantor atau di luar jam kantor 

dan pernikahan gratis di luar kantor dengan syarat menyertakan SKTM (Surat 

Keterangan Tidak Mampu dan dalam pelaksnaannya banyak pengantin yang  

lebih memilih untuk melaksanakan pernikahan secara gratis dijam Operasional 

KUA dan Pelaksanaannya Didalam Kantor KUA, Kedua, dampak Nikah Gratis di 

KUA di KUA Kecamatan Bunut, dibagi menjadi 2 bagian  yakni dampak positif 

dan negatif baik bagi pengantin maupun pihak KUA kecamatan Bunut. Ketiga, 

dalam tinjauan hukum islam, pada dasarnya pernikahan tidaklah memiliki aturan 

dalam hal biaya pernikahan baik itu, berbayar maupun gratis, pernikahan dengan 

biaya gratis adalah satu kemudahan yang dapat dipilih oleh pengantin, namun 

syarat untuk melakukan pernikahan gratis dengan menyertkan SKTM (Surat 

Keterangan Tidak Mampu) , perlu peninjauan Kembali , karna salah satu syarat 

dalam pernikahan adalah mampu memberikan Uhbah (bekal) untuk 

melangsungkan kehidupan rumah tangga.  

 

Kata Kunci : Pernikahan, Gratis, Hukum, Islam 
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ABSTRACT 

 

            This research is motivated by the Free Marriage Phenomenon that occurs 

in the KUA Bunut District, which tends to be carried out by brides with several 

categories such as, low education and economy, widows and underage marriages. 

This thesis is the result of field research at KUA Bunut District, Pelalawan 

Regency. . The research was conducted to find out the problems of free marriage 

in its implementation as well as the impact of free marriage in the KUA of Bunut 

District and the view of Islamic law. 

          This research data was compiled from Regulations related to Marriage Fees, 

namely Government Regulation No. 48 of 2014, Government Regulation No. 15 

of 2019 and Minister of Religion Regulation No. 12 of 2016 as primary data, as 

well as interviews with parties implementing this rule, namely 5 Bunut sub-

district KUA officers, and 10 brides who registered marriages at bunut sub-district 

KUA for free in 2021. 

           The results of this study indicate: First, the implementation of free 

marriages is divided into 3 options, namely marriage at a cost of Rp. 0 free in the 

office, marriage at a cost of Rp. 600.00, - outside the office or outside office hours 

and free marriage outside the office on the condition that it includes SKTM 

(Certificate of Incapacity and in its implementation many brides prefer to carry 

out marriages for free during KUA Operational hours and its Implementation in 

the KUA Office, Second, the impact of Free Marriage at KUA in KUA Bunut 

District, is divided into 2 parts, namely positive and negative impacts both for the 

bride and the KUA in Bunut sub-district.Third, in a review of Islamic law, 

basically marriage has no rules in terms of wedding costs, whether paid or free, a 

free wedding is an convenience that the bride and groom can choose, but the 

conditions for marriage free by attaching SKTM (Certificate of Incapacity) , pe It 

needs reconsideration, because one of the conditions in marriage is being able to 

provide Uhbah (supply) to carry out domestic life. 

 

Keywords: Marriage, Free, Law, Islam 
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 نبذة مختصرة
 

ىذا البحث مدفوع بظاىرة الزواج الحر التي تحدث في مكتب الشؤون الدينية في منطقة بونوت ، والتي 
إلى أن تقوم بها العرائس من فئات متعددة مثل التعليم والاقتصاد المتدني ، والأرامل والزواج دون السن تميل 

القانونية. وىذه الأطروحة ىي نتيجة بحث ميداني في مكتب الشؤون الدينية ، مقاطعة بونوت ، مقاطعة بلالاوان. 
ر الزواج الحر في مكتب الشؤون الدينية في منطقة أجريت الدراسة لمعرفة مشاكل الزواج الحر في تنفيذه وكذلك أث

تم تجميع بيانات البحث ىذه من اللوائح المتعلقة برسوم الزواج ، وىي  .بونوت ووجهة نظر الشريعة الإسلامية
 .٤، ولائحة وزير الدين رقم  ٢.١٤لعام  .١، واللائحة الحكومية رقم  ٨..٤لعام  ٤٨اللائحة الحكومية رقم 

ضباط من  ١كبيانات أولية ، بالإضافة إلى المقابلات مع الأطراف المنفذة. ىذه القاعدة ، أي ،   ٢.١٤لعام 
عرائس سجلوا زواجهم في مكتب الشؤون الدينية في  ١.مكتب الشؤون الدينية في منطقة بونوت الفرعية ، و 

 3ينقسم تنفيذ الزواج الحر إلى  تشير نتائج ىذه الدراسة إلى: أولًا ، .٤١٤.منطقة بونوت الفرعية مجاناً في عام 
خارج المكتب أو خارج  -روبية ،  ١١٢مجاناً في المكتب ، والزواج بتكلفة  ١خيارات ، وىي الزواج بتكلفة روبية 

المكتب ساعات الزواج الحر خارج المكتب بشرط أن تتضمن شهادة عجز وفي تنفيذىا تفضل العديد من العرائس 
عات الدوام لمكتب الشؤون الدينية وتنفيذه في مكتب الشؤون الدينية ، ثانيًا ، تأثير عقد الزيجات مجاناً خلال سا

الزواج الحر في مكتب الشؤون الدينية في مكتب الشؤون الدينية في مقاطعة بونوت ، ينقسم إلى جزأين هما الآثار 
عية. ثالثاً ، في مراجعة للشريعة الإيجابية والسلبية لكل من العروس ومكتب الشؤون الدينية في منطقة بونوت الفر 

الإسلامية ، ليس للزواج أساسًا قواعد من حيث تكاليف الزفاف ، سواء كانت مدفوعة أو مجانية ، فإن الزفاف 
 المجاني ىو راحة يمكن أن يختارىا العروس والعريس ، لكن شرط الحصول على حفل زفاف مجاني ىو لتضمين

 )العرض( للقيام بالحياة  نظر ، لأن أحد شروط الزواج ىو القدرة على توفير، تحتاج إلى إعادة  (الشهادة رقم)
 .لمنزلية

 

 .الكلمات المفتاحية: زواج ، حر ، قانون ، إسلام
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Membentuk keluarga yang kuat dan tangguh memerlukan Ikhtiar dan 

usaha yang kuat juga sungguh-sungguh , terkhusus pada pasangan perempuan 

dan laki-laki yang akan dan sedang membangun mahligai rumah tangga, 

pengetahuan tentang mewujudkan keluarga bahagia, kesadaran bersama dalam 

membangun keluarga sehat dan berkualitas, kesungguhan dalam mengatasi 

berbagai konflik keluarga, serta komitmen dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan global yang semakin berat, yang semuanya menjadi 

prasyarat yang harus dimiliki oleh setiap pasangan menikah.  

Tanpa semua itu, keluarga yang kokoh dan tangguh akan sulit 

diwujudkan. Akibatnya, kehidupan perkawinan menjadi rapuh dan rentan 

mengalami konflik tak berujung dan berakhir dengan perpecahan. Ketika 

keutuhan rumah tangga dipertaruhkan , sesungguhnya masa depan bangsa 

sedang digadaikan . karena ketika sebuah perceraian terjadi , maka berbagai 

persoalan bangsa akan muncul menyertainya, seperti lahirnya proses 

kemiskinan, khususnya pada perempuan dan anak-anak . perceraian juga 

menjauhkan anak -anak dari kehidupan yang sehat dan sejahtera, serta hak- 

hak anak terabaikan
1
.  

Impian  dari sebuah pernikahan tertuang dalam Pasal 1 Undang undang  

nomor  1 tahun 1974 bahwa “ Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara 

                                                             
1
 Subdit Bina Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta : Ditjen Bina KUA 

& Keluarga Sakinah,2017) h.2 



2 

 

 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa”
2
. Kemudian pada Pasal 2 disebutkan bahwa 

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agama dan kepercayaannya itu
3
. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Perintah pencatatan perkawinan tidak ada di dalam nash yang 

menyebut secara langsung, Pelaksanaan pencatatan didasarkan kepada ijtihad 

para ulama dan diadopsi oleh negara dalam menyusun peraturan perundang-

undangan tentang perkawinan ini. Pencatatan ini didasarkan kepada 

Mashlahah Murshalah, yaitu dalil hukum untuk menetapkan hukum atas 

persoalan -persoalan baru yang secara eksplisit yang tidak disebutkan di dalam 

Al -Quran, karena nash tidak melarang dan tidak menganjurkannya. Oleh 

karenanya manfaat pencatatan pernikahan itu sangat penting dilaksanakan 

oleh para mempelai , sebab buku nikah itu yang mereka peroleh itu merupakan 

bukti autentik tentang keabsahan pernikahan itu baik menurut agama maupun 

negara
4
.  

Meski, tidak ada satupun kelompok Ulama yang dengan tegas 

mengemukakan pentingnya pencatatan nikah, tetapi apa yang dikemukakan 

oleh Imam Maliki terkait dengan hukum kehadiran saksi dalam pernikahan , 

sejalan untuk dijadikan sandaran hukum pencatatan nikah ,Imam maliki 

                                                             
2
Undang-undang republic Indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bab I 

Dasar perkawinan pasal 1&2. 
3
 Kompilasi Hukum Islam (Bandung :Fokus  Media, 2012), h.7 

4
 Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam Indonesia, (Depok: Kencana 2017), h.236.  
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menyebutkan bahwa saksi tidak perlu dihadirkan pada waktu akad diucapkan 

dan bisa dihadirkan setelahnya kemudian, imam malik juga menegaskan 

pentingnya alasan memberikan pengumuman tentang pernikahan yang 

disaksikan, dan hal ini dapat dijadikan pijakan pentingnya pencatatan 

pernikahan pada saat ini , pandangan kelompok ini, saksi tidaklah harus 

dihadirkan pada saat pernikahan dilaksanakan, saksi dapat dihadirkan 

setelahnya, dan fungsi dari saksi tersebut adalah untuk menegaskan bahwa 

adanya pelaksanaan pernikahan.
5
  

Di Indonesia pencatatan perkawinan bagi masyarakat beragama islam 

dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) , Kantor Urusan Agama 

merupakan lembaga Kementerian Agama tingkat kecamatan yang 

memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat muslim, di Kantor 

Urusan Agama yang memberikan pelayanan kepada umat Islam dalam urusan 

perkawinan dan pembinaan keluarga muslim dan dalam pencatatan 

perkawinan dilakukan oleh pegawai pencatat nikah atau wakil pegawai 

pencatat nikah. 

Tempat Pelaksanaan akad perkawinan, menurut PMA No.1 tahun 2007 

tentang pencatatan nikah diatur bahwa perkawinan dapat dilakukan dalam dua 

pilihan, yaitu didalam KUA atau di luar KUA, kantor KUA sendiri 

menyediakan dan memfasilitasi masyarakat yang ingin melaksanakan 

pernikahannya di KUA, berupa ruangan dan pelaminan sederhana
6
.  

                                                             
5
 Zulkifli, Pencatatan Perkawinan Dalam Perspektif Maqhasid Syariah, Tesis UIN 

SUSKA RIAU, : 2021, h.4 
6
 Hasil Wawancara dengan Endang Noprianti, Pegawai Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Bunut, tanggal 17 Februari 2022. 
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  Biaya pencatatan nikah dan rujuk secara formal diatur dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 51 tahun 2000 dan ditegaskan kembali dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 dengan besaran Rp30.000 peristiwa biaya 

pencatatan nikah dan Rujuk yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah 

tersebut adalah biaya pencatatan atas peristiwa nikah dan rujuk yang terjadi di 

KUA sedangkan biaya pencatatan peristiwa yang dilangsungkan diluar KUA 

tidak diatur dalam peraturan pemerintah tersebut
7
.  

     Karena permintaan masyarakat yang menghendaki adanya pernikahan 

di luar kantor KUA bahkan di luar hari kerja untuk mengawasi dan mencatat 

peristiwa nikah sesuai tugas dan fungsinya PPN atau wakil PPN memerlukan 

biaya tambahan transportasi dan biaya biaya lainnya, Pungutan - pungutan 

inilah yang dinilai liar atau tidak memiliki payung hukum yang memadai. 

   Pernikahan gratis pertama kali  diatur pada tanggal 27 juni 2014 oleh  

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono Menandatangani peraturan pemerintah 

nomor 48 tahun 2014, pada tanggal 10 Juli mulai diberlakukan peraturan 

pemerintah nomor 48 tahun 2014 peraturan pemerintah ini lahir untuk 

menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 agar tidak terjadi 

pungutan liar atau gratifikasi. Peraturan Pemerintah ini berisi penetapan biaya 

pencatatan nikah di KUA pada jam dan hari kerja Nol Rupiah  (Rp.0) dan 

apabila dilaksanakan diluar dikenakan biaya Rp600.000 pengecualian 

terhadap warga yang tidak mampu secara ekonomi dan atau korban bencana 

yang melaksanakan nikah atau rujuk di luar KUA dapat dikenakan tarif nol 

                                                             
7
 Hasil wawancara dengan Penghulu  KUA Kecamatan Pangkalan Kerinci, Bapak Azwar 

Zainal, S.Ag, tanggal 09 Februari 2022 
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rupiah (Rp.0) dengan syarat membawa SKTM (Surat Keterangan Tidak 

Mampu) dari lurah atau camat
8
.  

Terbitnya aturan PP Nomor 19 Tahun 2015 adalah Peraturan 

Pemerintah yang mengatur tentang  jenis  dan tarif  atas jenis penerimaan 

negara bukan pajak yang berlaku pada Kementaerian Agama. Jenis 

penerimaan itu berasal dari Perguruan Tinggi Agama dan Kantor Urusan 

Agama Kecamatan. Tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berasal 

dari Kantor Urusan Agama Kecamatan dalam Pasal 5 dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Setiap Warga Negara yang melaksanakan nikah atau rujuk di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan atau di luar Kantor Urusan Agama Kecamatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) huruf b tidak dikenakan 

baiaya pencatatan nikah atau rujuk. 

2. Dalam hal nikah atau rujuk dilaksanakan di luar Kantor Urusan Agama 

Kecamatan dikenakan baiaya transportasi dan jasa profesi sebagai 

penerimaan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagaimana 

ditetapkan dalam Lampiran Peraturan ini. 

3. Terhadap Warga Negara yang tidak mampu secara ekonomi dan/ atau 

korban bencana yang melaksanakan nikah atau rujuk di luar Kantor 

Urusan Agama Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dikenakan tarif Rp 0,00 (nol rupiah). 

                                                             
8
Hasil wawancara dengan Ketua Tata Usaha KUA Kecamatan, Bapak Riko candra, 

tanggal 09 Februari 2022.  
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4. Ketentuan mengenai syarat dan tata cara untuk dapat dikenakan tarif Rp 

0,00 (nol rupiah) kepada Warga Negara yang tidak mampu secara ekonomi 

dan/ atau korban bencana yang melaksanakan nikah atau rujuk di luar 

Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

diatur dengan Peraturan Menteri Agama setelah mendapat persetujuan dari 

Menteri Keuangan.
9
 

    Aturan nikah gratis selanjutnnya diatur  dalam penjelasan PP Nomor 19 

Tahun 2015 ini dijelaskan bahwa besaran tarif per peristiwa nikah atau rujuk 

adalah sebesar Rp 600.000,.
10

 

Tak hanya sampai disitu aturan ini kembali diperbaharui dalam 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2016 tentang 

pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas biaya nikah atau 

rujuk di luar Kantor Urusan Agama. Menegaskan bahwa perkawinan yang 

dilakukan di Kantor Urusan Agama dikenai biaya Rp.0 sedangkan biaya di 

luar Kantor Urusan Agama dikenai biaya Rp600.000
11

. Petunjuk teknis 

tentang pengelolaannya diatur dalam keputusan Dirjen Bimas Islam No. 

DJ.III/304 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan PNBP atas Biaya 

Nikah atau Rujuk diluar KUA Kecamatan
12

. 

Tak jauh berbeda dari aturan sebelumnya, di dalam PMA No 12 Tahun 

2016, ditetapkan bahwa catin wajib membayar biaya nikah yang 

pelaksanaannya dilaksanakan di luar kantor sebesar Rp.600.000,-, biaya 

                                                             
9
 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia, Op. Cit, h. 224. 
10

 Ibid, h. 233. 
11

Lihat PMA No 12 Tahun 2016 Tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan 

Pajak Yang Berlaku Pada Departemen Agama, pada pasal 18 dan 20. 
12

 Lihat  keputusan Dirjen Bimas Islam No. DJ.III/304 Tahun 2016 
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tersebut difungsikan untuk Peneriman Negara , dan sebagai biaya tranportasi 

penghulu. Sementara bagi catin yang menyertakan SKTM  (Surat Keterangan 

Tidak Mampu) dari kelurahan atau kecamatan, dapat melaksanakan 

pernikahan di Luar Kantor dengan Biaya Rp.0,-./ gratis.  

Aturan nikah gratis (Rp.0) ini  menjadi sebuah Problematika dengan 

timbulnya dampak baik positif maupun negative, juga  tanggapan yang 

beragam di kalangan masyarakat yang beragama Islam mengingat subjek dari 

pernikahan adalah masyarakat Indonesia pada umumnya khususnya yang 

beragama Islam, tanpa memandang status sosial baik miskin ataupun kaya 

memiliki hak untuk melaksanakan sebuah pernikahan bila syarat dan rukun 

sudah terpenuhi.  

Untuk mengetahui Problematika dalam fenomena Nikah gratis penulis 

melihat penerapan dan dampak aturan biaya nikah gratis di KUA kecamatan 

Bunut, dengan melakukan pengumpulan data jumlah pernikahan dari tahun 

2015 hingga tahun 2020, di salah satu kecamatan yang ada dikabupaten 

pelalawan, untuk mengetahui perbandingan peristiwa pernikahan sebelum dan 

sesudah adanya aturan PMA No 12 tahun 2016 . 

Tabel 1.1 

Jumlah Peristiwa Pernikahan Di KUA Kecamatan  Bunut  

Tahun Jumlah pernikahan 

Luar kantor 

Jumlah pernikahan 

Dalam kantor 

Jumlah pernikahan 

2015 62  Peristiwa Nikah 22 Peristiwa Nikah 84 Peristiwa Nikah 

2016 60 Peristiwa Nikah 25 Peristiwa Nikah 85 Peristiwa Nikah 

2017 57 Peristiwa Nikah 31 Peristiwa Nikah 88 Peristiwa Nikah 

2018 50 Peristiwa Nikah 50 Peristiwa Nikah 100 Peristiwa Nikah 

2019 45 Peristiwa Nikah 43 Peristiwa Nikah 88 Peristiwa Nikah 

2020 38 Peristiwa Nikah 48 Peristiwa Nikah 86 Peristiwa Nikah 

Sumber Data: Data pernikahan Luar dan dalam Kantor KUA Kec.Bunut
13

. 

                                                             
13

 Hasil analisis arsip data buku pendaftaran di KUA Kecamatan Bunut, Tangal 15 

Februari 2022. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah  pernikahan 

diluar kantor lebih banyak dibanding pernikahan didalam kantor dengan biaya 

gratis (Rp.0), namun pernikahan Rp. 0 terlihat meningkat setelah adanya 

aturan PMA no 12 tahun 2016, dari 22 peristiwa pernikahan hingga 25 

peristiwa pernikahan naik menjadi 31 hingga 48 pernikahan di dalam kantor.  

Sementara itu pernikahan diluar kantor dengan menyertakan SKTM, 

belum terlaksana sama sekali di KUA kecamatan Bunut, hal ini dibenarkan 

oleh Operator Sistem informasi Nikah (SIMKAH), bahwa dalam masa 

pendaftaran pernikahan dari tahun 2015 hingga 2020, pelaksanaan nikah gratis 

di Luar Kantor Urusan Agama belum terlaksana, sesuai aturan PMA No.12 

tahun 2016, di KUA kecamatan Bunut
14

.  

Melalui Wawancara yang penulis lakukan sebagai awal mendapatkan 

informasi mengenai  problematika nikah gratis ini, adalah umumnya 

pernikahan gratis (Rp.0 ) diminati dan dilangsungkan oleh beberapa Kategori  

diantaranya  :   

1. Kalangan masyarakat berekonomi  dan berpendidikan rendah,  

2. Kalangan Anak menikah di bawah Umur (dengan membawa persyaratan 

tambahan berupa putusan pengadilan agama ) 

3. Kalangan masyarakat pendatang baru yang bukan merupakan warga asli 

daerah kecamatan.  

4. Pernikahan dengan Wali Hakim 

5. Hasil Kesepakatan Kedua belah pihak mempelai. 

                                                             
14

Hasil wawancara dengan Bapak Hendra, S.IP Operator Simkah KUA Kecamatan Bunut, 

tanggal 14 Februari 2022.  
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6. Pernikahan akibat kecelakaan atau hamil diluar nikah 

7. Pernikahan janda dan duda. 

Dari 7 kategori diatas ada 3 kategori yang sepatutnya menjadi 

perhatian dalam penelitian ini yaitu pernikahan gratis (Rp.0) yang 

dilaksanakan oleh kalangan masyarakat berekonomi rendah, berpendidikan 

rendah dan pernikahan akibat kecelakaan atau hamil diluar nikah, serta 

dibawah umur. 

Hukum menikah bagi seorang laki -laki akan berbeda satu sama lain, 

hal ini menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan masing-masing. Maka 

wajib hukumnya bagi seorang laki -laki yang mampu, dan ia juga 

menginginkan pernikahan dan khawatir akan terjerumus kepada perzinahan, 

karena menjaga kesucian diri dari yang haram adalah wajib, dan tidak 

sempurna penjagaan tersebut kecuali dengan menikah. Namun jika seseorang 

ingin menikah tapi tidak mampu memberi nafkah, maka berlaku baginya 

firman Allah Swt dalam Al Quran Surat An Nur ayat 33
15

 : 

                       

Artinya : Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga 

kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. (QS.An Nur (24) : 33) 

 

Ayat diatas merupakan perintah Allah Swt, yang ditujukan kepada 

laki-laki yang tidak berkemampuan untuk menikah , untuk menjaga kesucian 

diri mereka dari melakukan perzinahan, sehingga Allah nantinya akan 

                                                             
15

Lihat, Syaikh Muhamad Saalih al Munajjid, Pertanyaan dan jawaban Islam, (Hukum 

Nikah) pertanyaan no.5511, www.qnaislam.com, diakses 23 mei 2022, pukul 23:14. 

http://www.qnaislam.com/
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membantu mereka dengan memberikan kemampuan untuk mereka dengan 

karunia Nya.  

Juga Rasulullah Saw bersabda Sebagaimana : 

ثَ نَا عَبْدَانُ عَنْ أَبِ حََْزةََ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْ رَاىِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ قاَلَ  نَا أنَاَ  حَدَّ بَ ي ْ
بِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ أمَْشِي مَعَ عَبْدِ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ فَ قَالَ كُنَّا مَعَ النَّ 

مَنْ اسْتَطاَعَ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ فإَِنَّوُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ 
وْمِ فَإِنَّوُ لَوُ وِجَاءٌ   فَ عَلَيْوِ باِلصَّ

 

Artinya :  Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al 

A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; Ketika aku sedang 

berjalan bersama 'Abdullah radliallahu 'anhu, dia berkata: Kami 

pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu 

Beliau bersabda: "Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi 

keluarga), hendaklah dia kawin (menikah) karena menikah itu 

lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga 

kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (menikah) maka 

hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng 

baginya".(HR :Bukhari no : 1772)
16

 
 

 

Hadis Rasulullah diatas menjadi dasar dalam hal hukum menikah, kata 

hukum yang dimaksud, memiliki makna  yakni sifat syara` pada sesuatu 

seperti wajib, haram, makruh dan sunnah, dan mubah. Menurut ulama 

Hanafiyah , hukum menikah itu adakalanya mubah, mandub, wajib, fardu, 

makruh dan haram, sedangkan mazhab-mazhab lain tidak membedakan antara 

wajib dan fardu, secara personal hukum menikah berbeda disebabkan 

perbedaan kondisi mukallaf, baik dari segi naluriahnya sebagai manusia 

maupun, dari segi kemampuan hartanya, masing-masing mukallaf  memiliki 

                                                             
16

Lihat Ensiklopedia kitab 9 imam hadist, sumber : Bukhari, Kitab :Shaum, Bab :Puasa 

bagi orang yang khawatir atas dirinya karena nafsu kelajangannya No hadis: 1772. 
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hukum tersendiri yang lebih spesifik sesuai dengan kondisinya, baik itu 

harta,fisik, dan akhlak
17

. 

Dari uraian diatas ada yang sangat esensi untuk calon pengantin 

mengerti apa yang harus dilakukan oleh mereka sebelum pernikahan mereka 

dipatri dengan akad nikah secara resmi dan diakui baik menurut agama adat 

istiadat bahkan oleh negara. Untuk sebuah pernikahan yang akan melahirkan 

kehidupan rumah tangga yang samara harus memiliki 2 kreteria : 

1. Bahwa calon pengantin mempunyai keinginan untuk melangsungkan 

pernikahan itu dan juga berkeinginan mencari jalan supaya mereka hidup 

bahagia.  

2. Calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan seyogyanya sudah 

mempunyai kemampuan lahir maupun batin. 

Sementara itu bila kita lihat didalam PMA no 12 tahun 2016 pada 

BAB V Pasal 20 bahwa : 

Ayat 1  Catin yang tidak mampu secara ekonomi dan atau korban bencana 

dapat dikenakan biaya nikah atau rujuk tarif Rp.0,00 (nol Rupiah) 

Ayat 2 Kriteria tidak mampu sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

didasarkan pada Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)  dari lurah atau 

kepala desa yang diketahui oleh Camat atau kartu miskin. 

Ayat 3 Dalam hal salah satu catin mampu secara ekonomi, tidak dapat 

dikenakan tarif Rp.0,00 (nol rupiah) sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas penulis memandang 

bahwa aturan terkait Pernikahan gratis menjadi Problematika bagi pihak KUA, 

                                                             
17

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat, (Jakarta, Amzah, 2011), cet. Ke-2 

h.48 
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maupun pasangan pengantin, aturan biaya nikah sekedar memperjelas biaya 

pernikahan dikantor maupun luar kantor agar pelaksanaan pernikahan jauh 

dari gratifikasi dan pungutan -pungutan liar, tanpa memperhatikan dampak 

lain bagi Pihak KUA maupun masyarakat khususnya calon pengantin yang 

dari segi kemampuan baik materi dan Pendidikan lemah untuk memudahkan 

melangsungkan pernikahan, tanpa persiapan yang matang, yang akan 

berdampak pada keberlangsungan kehidupan rumah tangga. hal demikianlah 

yang membuat penulis perlu menganalis dan penelitian ini penting untuk 

dilakukan.  

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai 

berikut; 

a. Tidak terlaksananya  penerapan aturan nikah gratis (Rp.0) diluar 

kantor KUA.  

b.  Belum  jelas dampak Negatif dan Positif aturan biaya nikah gratis 

(Rp.0) dikantor KUA. 

c. Belum jelasnya pandangan Hukum Islam terhadap Problematika nikah 

gratis (Rp.0) di KUA. 

d. Belum terlaksananya  praktik biaya nikah gratis (Rp.0) di KUA 

Indonesia sesuai dengan aturan yang berlaku. 
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2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan-pembahsan ini lebih terfokus kepada inti 

masalah yang dituju perlu adanya pembatasan masalah yang dibahas yaitu 

“ Problematika nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA, Tinjauan  Maqhasid 

Syariah”. Dalam masalah ini penulis hanya membahas tentang dampak 

dan tinjauan Hukum Islam terhadap aturan nikah gratis  pada PMA no 12 

tahun 2016, pernikahan yang dibahas pun ialah pernikahan yang telah 

dicatat pada pegawai pencatat perkawinan dan pelaksanaannya dilakukan 

gratis di Kantor Urusan Agama.  

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dari tema yang penulis angkat mengenai “Problematika Nikah 

Gratis (Rp.0) dikantor KUA, di Tinjau Menurut Hukum Islam” ialah : 

a. Bagaimana Pelaksanaan nikah gratis (Rp.0) di Kantor KUA 

Kecamatan Bunut ? 

b. Bagaimana Dampak nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA Kecamatan 

Bunut ? 

c. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Problematika  nikah 

gratis (Rp.0) dikantor KUA Kecamatan Bunut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya  : 

a. Untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan nikah gratis (Rp.0) di 

Kantor KUA Kecamatan Bunut  
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b. Untuk mengetahui Dampak aturan nikah gratis (Rp.0) di KUA 

Kecamatan Bunut.. 

c. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam pada aturan nikah gratis 

(Rp.0) dikantor KUA. 

2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna sebagai dasar pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu dibidang Hukum Perdata Islam yang 

berkenaan dengan Hukum Keluarga Islam. Diharapkan pula dapat 

memberikan informasi terkait Probelematika biaya nikah gratis (Rp.0) 

dikantor KUA di tinjau menurut Hukum Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan 

keilmuan, sehingga dapat dijadikan rujukan dalam bidang 

akademik dan masyarakat luas, sumbangan pemikiran, serta bahan 

bacaan mengenai Problematika nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA 

di tinjau menurut Hukum Islam.  

2) Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan manfaat 

kepada para praktisi Hukum Islam dan pihak yang berkompeten 

dengan pelaksanaan hukum. 
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3) Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan 

gelar Magister Hukum (MH) pada Prodi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

D. Sistematika/ Teknik Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Secara garis besar penelitian ini akan membahas dan 

menguraikan masalah yang disusun dalam limam bab setiap bab terdiri atas 

beberapa pembahasan, hal ini bertujuan untuk menjelaskan dan menguraikan 

permasalahan dengan baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika proposal 

dengan judul “ Problematika nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA, di tinjau 

menurut Hukum Islam. Ialah. 

Bab I Pendahuluan; terdiri dari 5 sub bahasan yaitu Latar belakang 

suatu masalah yang kemudian akan dirumuskan permasalahannya untuk 

menspesifikasikan masalah yang akan dibahas, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan yang tujuannya untuk memberikan 

gambaran umum mengenai kerangka pembahasan penelitan. 

Bab II Tinjauan Pustaka; pada bab ini terdiri laporan penelitian 

terdahulu yang dikutip dari jurnal ilmiah terkait, landasan teori yang berisikan 

Pencatatan perkawinan dan Aturan terkait Biaya Nikah serta biaya nikah gratis 

(Rp.0) di KUA menurut aturan negara dan menurut hukum keluarga islam.  

Bab III Metode penelitian; memaparkan metode penelitian yang 

dipakai dan menjadi landasan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari jenis 
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penelitian dan pendekatan, waktu dan tempat penelitian, sumber data, dan 

Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data.  

Bab IV  Hasil Penelitian, memuat Problematika Pelaksanaan, Dampak 

Nikah Gratis Rp.0 di KUA dan tinjauan menurut hukum Islam. 

Bab V  Mencakup tentang intisari dari penelitian tesis berupa 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KONSEP TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Nikah dan Hukum Nikah dalam Islam  

Pengertian niikah yang secara etimologis disebut perkawinan dalam 

Bahasa Arab berarti  nikah  )ٔىاح( atau zawaj ( صٚاج ) , kedua kata ini yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan banyak terdapat dalam 

Al Quran dan hadis nabi. Al Nikah memiliki makna  Al Wath`I اٌٛطء ( ) , Al 

Dhommu )  ُاٌض (  Al Jam`u  atau seumpama `an al wath wa al aqd اٌجّع () 

yang berarti bersetubuh ,hubungan badan, berkumpul ,jima` dan akad
18

. 

Secara terminologis Nikah adalah akad yang memperbolehkan 

terjadinya Istimta` (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang 

wanita bukanlah wanita yang diharamkan baik dengan alas an keturunan 

maupun sepersusuan. Menurut Dr.Ghandur, seperti yang dikemukakan oleh 

Prof.Dr.Amir Syarifuddin, Nikah , adalah akad yang menimbulkan kebolehan 

bergaul antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan 

dalam kehidupan, dan menjadikan kedua belah pihak secara timbal balik 

terhadap hak-hak dan kewajiban-kewajibannya
19

. 

Ulama muta`akhirin mengartikan nikah sebagai akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga 
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(suami-istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong serta 

memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-

masing. 

a. Anjuran dan Motivasi untuk melaksanakan  Pernikahan 

Beberapa ulama berbeda pendapat tentang keutamaan menikah, 

Sebagian berpendapat  bahwa dalam beribadah kepada Allah Swt, lebih 

baik menikah dari pada tidak menikah  atau melajang. , namun ulama 

lainnya berpendapat sebaliknya, yakni jika dalam beribadah kepada Allah 

lebih baik melajang dari pada menikah. Sesorang yang ingin 

menikah,tetapi belum bisa melaksanakannya, justru akan membuat 

hidupnya tidak nyaman karena ia tidak dapat menyalurkan Hasrat 

seksualnya, oleh karnanya, Sebagian ulama berpendapat bahwa lebih baik 

melajang, terutama dizaman kita ini. Karnanya zaman dahulu , perkawinan 

memang memiliki banyak sisi positif , sebab saat itu belum ada pekerjaan 

yang menjurus kepada keharaman, moral wanita zaman dahulu sungguh 

berbeda dengan saat ini , sebagaimana tercantum dalam cerita terdahulu,, 

serta banyak Riwayat yang membahas motivasi seseorang untuk menikah, 

juga aturan -aturan yang harus diperhatikan oleh orang yang 

menikah,dengan demikianlah pada masa lalu pernikahan menjadi sangat 

penting
20

.  

 Imam Al Ghazali dalam Kitabnya  Adab an Nikah wa Kasr as 

Syahwatain, yang ditulis sejak abad ke-12 M ,  yang menjadi referensi 
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abadi soal pernikahan yang sederhana tapi mengena, dan sampai saat ini 

kontektual sesuai zaman sekarang. Imam Al Ghazali memaparkan hal  hal 

berikut ini : 

Beberapa ayat yang memotivasi dilangsungkannya pernikahan, 

Allah Swt berfirman didalam Al Quran Surat An Nur ayat 32 : 

                    

                  

Artinya :   Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari 

hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.(Q.S. An Nisa/4: 32)
21

 

 

Ayat diatas adalah yang menjadi dasar perintah untuk menikah , 

sebab turunnya ayat ini, salah satunya disampaikan oleh Al Baidhawi, 

menukil Riwayat Abu Su`ud, yakni terjadinya perbudakan perempuan 

pada masa jahiliyyah, dengan terjadinya pelacuran bukan atas kemauan 

diri wanita tersebut, melainkan perintah majikan atau tuannya, mereka 

memanfaatkan para budak untuk menhasilkan keuntungan baik dalam 

bentuk sehelai kain atau gandum. Maka turun lah ayat ini kepada  

Rasulullah Saw, untuk menyampaikan perintah menikah dan larangan 

perbuatan zina
22

.  
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Seorang musafir, Imam Al Qhurtubi menyebut ayat diatas sebagai 

dalil perintah menikah dibuktikan dengan penggunaan kalimat perintah 

(amr) yakni `ankihu : nikahkanlah. Khitab perintah tersebut itujukan 

kepada wali atau orang tua, bukan kepada calon pengantin secara 

langsung, untuk membuktikan bahwa dalam menikah harus dilakukan 

bersama orang tua, tidak sah dengan dirinya sendiri
23

. 

Dalam Ayat Lain dalam Al Quran Surat Al Baqarah ayat 232, 

Allah swt berfirman: 

                         

                            

                      

 

Artinya :   Apabila kamu (sudah) menceraikan istri(-mu) lalu telah 

sampai (habis) masa idahnya, janganlah kamu menghalangi 

mereka untuk menikah dengan (calon) suaminya) apabila 

telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 

patut. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara 

kamu yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Hal itu lebih 

bersih bagi (jiwa)-mu dan lebih suci (bagi kehormatanmu). 

Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.(QS. Al 

Baqarah/2: 232)
24

 

 

Ayat ini menggambarkan seorang wanita yang diceraikan oleh 

suaminya dan kemungkinan akan menikah lagi, apakah dia akan menikahi 

mantan suaminya atau dengan pria lain. Menanggapi ayat tersebut, para 

ulama fiqih berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan ayat 
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tersebut, Imam Syafi'i berpendapat bahwa larangan itu ditujukan kepada 

wali. Kemudian Imam Hanafi berpendapat sebaliknya; Larangan tersebut 

tidak ditujukan kepada wali melainkan kepada suami. Hal ini bisa terjadi 

ketika mantan suaminya melarang mantan istrinya menikah dengan orang 

lain. Dengan demikian ayat tersebut menurut Abu Hanifah tidak 

menunjukkan bahwa wali merupakan syarat sahnya akad nikah
25

. 

Dalam Surat Ar Ra`d  ayat 38 Allah Swt Kembali berfirman : 

                           

                  

Artinya :  Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul 

sebelum engkau (Nabi Muhammad) dan Kami berikan kepada 

mereka istri-istri dan keturunan. Tidak mungkin bagi seorang 

rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan 

dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada ketentuannya 

.(QS.Ar Ra`d/13:38)
26

 

 

Dalam ayat ini Allah Swt, menjelaskan bahwa Allah Swt telah 

mengutus rasul-rasul sebelum Baginda Rasulullah Saw, dan mereka 

beristri dan berketurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan 

berkeluarga  adalah hal yang wajar dan merupakan sunnatullah bagi 

makhluknya yang hidup dimuka bumi.  Allah Swt menyampaikan firman 

Nya saat menceritakan kehidupan para Rasul dan memuji perilakunya 

dalam mengingatkan tentang pemberian karunia dan kebaikan  Allah 
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kepada mereka
27

. Allah juga memuji wali-wali Nya agar memohonkan 

dalam doa mereka , Allah berfirman dalam surat Al Furqan ayat 74: 

                         

       

Artinya : Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan 

dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin 

bagi orang-orang yang bertakwa.”(QS. Al Furqan/25:74)
28

 

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa diantara sifat-sifat hamba Allah 

mereka selalu bermunajat dan memohon kepada Allah untuk dianugerahi 

keturunan yang sholeh dan baik, seperti istri dan anak -anaknya 

meyenangkan hati dan menyejukkan pandangan karena keluarga tersebut 

adalah orang-orang yang bertakwa kepada Allah Swt
29

. 

Allah Swt. Tidak menyebut para nabi dalam kitabnya , kecuali 

mereka telah beristri.diceritakan bahwa Nabi Yahya as. Telah menikah 

tetapi ia belum melakukan hubungan suami-istri. Ada juga yang 

mengatakan, beliau melakukannya demi meraih keutamaan dan 

mengamalkan kebaikan. Riwayat lain mengatakan, beliau menikah 

semata-mata untuk menahan pandangannya. Sementara Isa as. Kelak akan 

menikah saat nanti turun Kembali kebumi dan beliau juga akan memiliki 

keturunan
30

. 
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Adapun anjuran yang bersumber dari Sabda Rasulullah Saw seperti
31

 :  

ِٕٟ  ٚتضٚجٛا فأٟ ِىا ثش تىُ الاُِ  ٌُ ٠عًّ تغٕتٟ ف١ٍظ عٕتٟ فّٓ ِٓ اأىاح

 ٠جذ فع١ٍٗ تا ٌص١ا َ فاْ اٌصَٛ ٌٗ ٚجا ءِٚٓ واْ را طٛي ف١ٍٕى١خ ِٚٓ ٌُ 

Artinya :  “Pernikahan itu adalah sunnahku, barang siapa yang tidak 

mengerjakan sunnahku, maka tidak termasuk dari umatku, dan 

menikahlah kamu sekalian, sesungguhnya aku membanggakan 

banyaknya umat atas kamu sekalian, dan barang siapa yang 

belum menemukan (kemudahan) , maka hendaknya berpuasa, 

sesungguhnya puasa dapat menjadi tameng baginya
32

.  

 

Hadis ini menjadi salah satu hadis menganjurkan pernikahan, 

karena pernikahan adalah sunnah rasul, yang tidak boleh diingkari, sebab 

menikah adalah jalan untuk memperbanyak umat Rasulullah Saw, 

sebagaimana Rasulullah membanggakan banyaknya umat atas kamu 

sekalian., namun bagi umat Rasulullah yang belum mampu dan belum 

menemukan kemudahan , maka berpuasa adalah hal yang lebih baik 

baginya sebagai tameng atau perisai untuknya.  

Selain anjuran untuk menikah terdapat pula anjuran tidak 

melaksanakan  pernikahan , mengenai kekhawatiran yang muncul terkait 

pernikahan, Rasulullah Saw, pernah bersabda
33

 : 

آ رّ اٌز ٜ لا أ ً٘ ٌٗ ٌٚذ خ١ش إٌاط تعذ اٌّا ئت١ٓ اٌخف١ف اٌذ  

Artinya:  “sebaik -baik manusia setelah dua ratus adaalah yang beban 

ringan, yang terputus- tidak memiliki keluarga, dan tidak pula 

memiliki anak “ (HR.Abu Ya`la dan al Khitabi). 
 

Hadis diatas bersanad Dhaif yang diriwayat oleh Abu Ya`la dan al 

Khitabi, tidak ada penjelasan lanjut mengenai hadist diatas, hadis ini 
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bersumber dari imam Al Ghazali Imam Abu Hamid al-Ghazali,dalam kitabnya  

Adab An Nikah wa Kasr as Syahwatain34.  

 Rasulullah juga bersabda ,  

تا ٠ذ صٚجتٗ ٚ أتٛ ٠ٗ ٚ ٌٚذٖ ٠ع١ضّ ٚ ٔٗ ا ٌشجً عٍٝ ٠ؤ تٟ عٍٝ إٌا ط صِاْ ٠ىْٛ ٘لا ن 

 اٌفمش ٚ ٠ىٍفٛ ٔٗ ِا لا ٠ط١ك ف١ذخً اٌّذخً اٌتٝ ٠ز ٘ة ف١ٙا د٠ٕٗ ف١ٍٙه 

Artinya :  “suatu saat manusia akan hidup pada zaman Ketika 

kehancuran seorang pria ada dalam genggaman istri, orang 

tua , dan anaknya. Mereka menghina sebab kefakiran yana 

membebaninya yang tidak sanggup dipikul olehnya, lantas 

terjerumuslah ia dalam tempat yang akan mengotori 

agamanya, hingga akhirnya ia binasa,(HR.al Khitabi). 

 

Hadis diatas dijelaskan oleh Abu Sulaiman ad Darani  menjawab 

pertanyaan soal pernikahan ” Menahan diri tidak menikah lebih baik 

daripada bersabar atas apa yang terjadi setelah menikah.  Bersabar setelah 

menikah lebih baik dari menahan diri dalam menghindari api neraka”  Ia 

juga pernah berkata” orang yang membujang akan mendapatkan manisnya 

ibadah juga ketenangan hati yang tidak didapati oleh orang yang beristri”  

 Ia juga menyatakan “Aku tidak pernah mendapati seorang dari 

kawan-kawanku yang setelah menikah bisa mempertahankan 

kehamilannya terhadap Tuhan “ 

Ia juga menyatakan  kan, “ 3 Hal yang jika sesorang mencarinya, 

ia condong pada kehidupan dunia , 1. pencari nafkah 2. dia menikahi 

seorang wanita atau 3 ia menulis hadis
35

. 

Imam al-Hasan Ra : “ jika Allah menghendaki seorang hamba 

menjadi baik Allah tidak akan menyibukkannya dengan urusan keluarga 

dan harta “ 
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Saat mendapat suatu kelompok tentang perkataan ini dalam sebuah 

diskusi ilmiah Ibnu Abi Al Hawary malah semakin memantapkan 

pendapat kelompok tersebut yakni yang dimaksud bukanlah pengertian 

lahiriah teksnya, melainkan agar kedua masalah tersebut menikah atau pun 

tidak menikah , hal itu tidak menyibukkan mereka sehingga lalai dalam 

beribadah kepada Allah Swt
36

.   

Abu Sulaiman ad darani, mengatakan  “  sesuatu yang melalaikan 

engkau dari Allah berupa istri harta dan anak maka itu adalah kerugian 

bagimu” maksudnya Ialah rumah tidak ada nukilan hadits dari seorang pun 

yang menganjurkan untuk tidak menikah secara mutlak kecuali anjuran itu 

disertai alasan sedangkan motivasi atau anjuran untuk menikah jelas selalu 

bersifat mutlak dan terkadang disertakan pula dengan suatu alasan tugas 

kita menyingkap dan Menelusuri sisi positif dan negatif pernikahan.
37

 

b. Hukum -Hukum dalam Pernikahan  

Pada dasarnya Islam menganjurkan pernikahan, akan tetapi para 

ulama berbeda pendapat dalam hukum asal pernikahan, menurut jumhur 

ulama hukum asal pernikahan adalah wajib hukumnya, sedangkan 

syafi`iyyah mengatakan bahwa hukum asal pernikahan adalah mubah.
38

 

Di dalam buku yang ditulis oleh Ahmad Zarkasih, dengan judul 

Nikah Sebaiknya Kapan?, menjelaskan secara detail mengenai ragam 
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hukum nikah 
39

, pengantar dalam buku tersebut ia mengatakan bahwa 

tidak setiap hal baik seperti halnya menikah harus disegerakan dengan 

perhitungan yang baik dan tidak terburu – buru  juga tidak tergesa -gesa, 

artinya pernikahan harus disegerakan apabila segala sesuatu syarat dan 

rukunnya sudah terpenuhi, jika pernikahan tidak memiliki perhitungan 

yang matang, jatuhnya terburu – buru dan tergesa -gesa yang mana Nabi 

Muhammad Saw, sudah mewanti-wanti bahwa al `Ajalah min al Syaithan 

; ketergesa – gesaan itu salah satu prilakunya syaithan. 

Karena itu, suatu perbuatan penting kiranya untuk ditentukan apakah 

itu baik atau tidak, dan tentunya harus diukur sesuai standar yang layak untuk 

mentukan baik atau tidaknya.  

Dalam Bahasa arab , baik itu disebut dengan istilah Khair, Al Fayumi 

dalam al Misbah al Munir menyebut bahwa khair itu merupakan lawan  dari  

kata Syarr yang maknanya keburukan. Ahmad zarkasih melanjutkan bahwa 

ulama sering menyebutkan keburukan itu mennujukkan sebuah maksiat atau 

pelanggaran syariah yang berbuah dosa, karena tidak ada keburukan yang 

paling buruk bagi seorang muslim kecuali jatuhnya ia kepada sesuatu yang 

berbuah dosa. Sementara kebaikan adalah sesuatu yang mana pelaku dari 

perbuatan itu mendapat pahala dari Allah, dan perbuatan yang dikerjakan 

dibalas pahala adalah pengetian dari sebuah kewajiban dan Sunnah
40

. 
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Tetapi tidak selalu yang berpahala itu berhukum wajib ataupun sunnah, 

bisa jadi sesuatu yang mubah atau boleh, itu berpahala jika dikerjakan 

diniatkan untuk ibadah dan mengaharap ridha Allah., begitu juga termasuk 

sesuatu yang haram dan makruh pun didalamnya ada pahala, yakni Ketika 

meninggalkan sesuatu yang haram dan makruh terjadi bukan karena tidak ada 

kesempatan, akan tetapi kesempatan ada dan terbuka tetapi tidak dikerjakan 

karena taat ke pada sang Khaliq. 

Jika pernikahan sudah termasuk dalam perbuatan baik bagi seseorang, 

maka tentunya disegerakan, disegerakan dalam makna baik, bukan terburu-

buru tanpa persiapan.tapi jika pernikahan bagi seseorang bukan termasuk 

kategori kebaikan, yakni tidak termasuk dalam level wajib juga sunnah, tentu 

solusi yang tepat adalah menyiapkan diri agar sampai pada level nikah itu 

baik
41

. 

Imam al kasani dari kalangan mazhab Hanafiyah dalam kitab Bad`I al 

shana`I menyebutkan bahwa hukum nikah ada 3 jenis bagi seorang muslim, 

yakni nikah bisa jadi hukumnya wajib, juga bisa sunnah dan mubah
42

. 

Dari kalangan al malikiyah, Imam al Dardir, dalam kitabnya al Syarhu 

al Kabir, menyebutkan hukum nikah itu disesuaikan dengan dengan hukum 

taklif yang 5 jumlahnya, yakni bisa jadi hukum nikah itu wajib, sunnah, 

mubah dan bukan mustahil hukumnya bisa menjadi makruh bahkan haram
43

. 
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Imam Nawawi al Dimsyq dari kalangan al Syafi`iyyah dalam kitabnya 

“al Majmu` menyebutkan bahwa hukum nikah itu disesuaikan dengan kondisi 

dilaki-laki yang mengajukan “permohonan” pernikahan. Beliau menjelaskan 

pandangan mazhabnya tentang hukum nikah yang jumlahnya 4, standarnya 

adalah sunnah , tapi bukan tidak mungkin menjadi tidak sunnah, yang dalam 

Bahasa fiqih disebut dengan istilah Khilaf Aula, tidak utama. Nikah bisa juga 

hukumnya mubah dan pada kondisi tertentu bisa jadi makruh
44

. 

Dari kalangan al hanabilah , imam al Mardaqi dalam kitabnya al inshaf 

menjelaskan tentang hukum mikah yang dibagi menjasi 3 hukum taklif , 

sesuai dengan kondisi yang ada pada si laki -laki. Nikah bisa sesuai dengan 

standar yakni sunnah hukumnya menjadi sebuah kewajiban.
45

 

1. Nikah Hukumya Sunnah  

Standar hukum nikah bagi kebanyakan orang adalah nikah itu 

hukumnya sunnah, bahkan sunnah muakkadah, jadi menikah adalah suatu 

perbuatan baik yang mendatangkan pahala. Agar dapat dikenakan hukum 

sunnag ada beberapa ketentuan yang ditetapkan ulama dalam masing -masing 

mazhabnya.  

a. Sehat Badan, Sehat Uang  

Imam Nawawi memberikan syarat untuk bisa menikah dikatakan 

sebagai kesunahan, dengan syarat adanya kemampuan diri untuk 

                                                             
44
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melakukan hubungan badan, dalam arti ia sehat jasmani yang membuatnya 

bisa memberikan keturunan. Selain sehat badannya imam nawawi juga 

mensyaratkan adanya kemampuan finansial untuk membiayai pernikahan 

yang didalamnya ada mahar sekaligus kemampuan menafkahi diri dan 

istrinya untuk kebutuhan sehari-hari,  

 Dalam kitab Minhaj ath-Thalibin kalimat Imam Nawawi berkata : 

جذ أ ٘ثتٗ ُ٘ٛ ِغتذةّ ٌّذتا جٍ ا١ٌٗ ٠  

Artinya : “Nikah itu mustahab atau dianjurkan bagi orang yang 

Membutuhkan kan dan juga yang mempunyai uhbah:. 

 

Yang dimaksud dengan orang yang butuh kepada nikah adalah 

orang yang mempunyai kesehatan badan sehingga dirinya mampu 

berhubungan badan yang mana Memang Salah satu tujuan menikah adalah 

untuk memberi keturunan.  

Uhbah diartikan sebagai mu`nah Yakni jaminan finansial yaitu 

untuk pernikahan itu sendiri yang didalamnya ada mahar serta biaya 

makan minum sehari-hari serta juga biaya untuk tinggal mungkin bisa 

disederhanakan bahwa yang dimaksud uhbah adalah biaya untuk 

kebutuhan primer seseorang yang standar yakni pangan, sandang, dan 

papan.  jika Sederhanakan lagi jika menikah  itu sunnah bagi orang yang 

mempunyai kesehatan badan dan juga kesehatan uang.  

Sehat uang tidak berarti Jika ia adalah orang yang kaya atau orang 

yang punya banyak harta bisa saja dia mampu secara finansial karena 

memang mendapat biaya eksternal mungkin dari orang tua atau siapapun 
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yang membuatnya menjadi mampu dalam hal keuangan untuk mencukupi 

biaya standar tadi. 

1. Ba`ah = Fisik dan Kantong/ Biaya 

Adanya syarat uang dalam hal kesunahan nikah itu berdasarkan 

apa yang dipahami oleh ulam-ulama al Syafi`iyyah dari Hadis Nabi 

Saw.  

ثَ نَا عَبْدَانُ عَنْ أَبِ حََْزةََ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْ رَاىِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ قاَلَ  نَا  حَدَّ بَ ي ْ
اللَّوُ عَنْوُ فَ قَالَ كُنَّا مَعَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ أنَاَ أمَْشِي مَعَ عَبْدِ اللَّوِ رَضِيَ 

وَسَلَّمَ فَ قَالَ مَنْ اسْتَطاَعَ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ فإَِنَّوُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ 
وْمِ فإَِنَّوُ لَوُ وِجَاءٌ   وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ باِلصَّ

 

Artinya :  Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah 

dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; Ketika 

aku sedang berjalan bersama 'Abdullah radliallahu 'anhu, 

dia berkata: Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam yang ketika itu Beliau bersabda: "Barangsiapa 

yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia 

kawin (menikah) karena menikah itu lebih bisa 

menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga 

kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (menikah) 

maka hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan 

menjadi benteng baginya".(HR :Bukhari no : 1772)
46

 

   

Al Ba`ah Secara bahasa Memang artinya jima` atau kemampuan 

untuk berhubungan badan dan melahirkan keturunan, akan tetapi bukan 

hanya Ba`ah dalam arti jima` yang dimaksud ada maksud lain yakni,  

membiayai kemampuan Ba`ah itu sendiri. 

                                                             
46

Lihat Ensiklopedia kitab 9 imam hadist, sumber : Bukhari, Kitab :Shaum, Bab :Puasa 

bagi orang yang khawatir atas dirinya karena nafsu kelajangannya No hadis: 1772. 
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Artinya kemampuannya berjima` bergantung kepada 

kemampuannya untuk membiayai itu semua bukan hanya soal jima` nya 

tapi juga kesehatan uang juga bagian dari makna ba`ah.  Hal Ini adalah 

konsekuensi logis dari orang yang mengambil kewajiban nafkah seorang 

gadis dari ayah atau walinya beralih kepada dirinya Karena pernikahan 

yang dilakukan itu juga mengalihkan tanggung jawab dari seorang ayah 

atau wali kepada Si laki-laki yang berakad dengannya termasuk 

didalamnya ada tanggung jawab memberi nafkah. 

Karena juga di ujung hadits ternyata Nabi Shallallahu'alaihi 

Wasallam memberikan solusi bagi yang tidak mampu untuk berpuasa 

kalau yang dikatakan tidak mampu adalah tidak mampu Jima` Karena arti 

ba`ah itu Jima` tentu solusinya bukan puasa Karena untuk apa puasa kalau 

memang tidak bersyahwat justru puasa ini adalah solusi untuk yang 

bersyahwat agar bisa mengontrol dan tidak liar, dikontrol syahwat tersebut 

Sampai akhirnya ia berstatus mampu yakni qualified untuk makna ba`ah 

sehat badan dan juga mampu membiayai.  ini yang dijelaskan oleh Imam 

Al Shirbini dalam Mughni al-muhtaj karena ketika menjelaskannya adanya 

syarat “kantong” untuk mensunnahkan nikah
47

.  

2. Kalau Tidak Mampu , Isti`faf 

Di dalam al quran , Allah Swt. Memberikan pemahaman yang 

eksplisit sekali untuk mereka yang belum mampu menikah, hal ini 

tertuang dalam Al Quran Surat An Nisa ` ayat 33 Allah Swt berfirman :  
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ٝ ٠غُِْٕ  َْ ٔىَِادًا دَتّّٰ ْٚ َٓ لَا ٠َجِذُ ١ٌَْغْتَعْففِِ اٌَّز٠ِْ َٚۗ ٖٗ ْٓ فضٍَِْ ِِ  ُ
ُُ اّللّّٰ َُٙ١              

Artinya :  Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga 

kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya.  

 

Ayat ini juga menjadi penguat adanya keharusan untuk mampu 

dalam hal finansial, setidaknya cukup untuk biaya nikah dan juga nafkah 

primer yakni pangan, sandang dan papan. Pada ayat tersebut Allah Swt, 

justru memerintahkan bagi mereka yang belum mampu menikah untuk ber 

Isti`faf , yani menjaga diri, dan isti`faf yang dimaksud dijelaskan Kembali 

oleh nabi dengan cara berpuasa untuk menjaga kesucian diri.  

3. Khilaf al Aula (Menyelisih yang Utama )  

Dalam pandangan mazhab Syafi`iiyah , orang yang tidak 

mempunyai kemampuan biaya jika tetap ingin menikah, hukumnya bukan 

sunnah, akan tetapi Khilaful Aula , yakni menyelisih yang utama . 

 Imam Nawawi mengatakan : 

 فاْ فمذ٘ا اعتذة تشوٗ ٚ ٠ىغش شٙٛ تٗ  تا ٌصَٛ

Artinya :  Jika ia tidak punya biaya , dianjurkan untuk meninggalkan 

nikah. Dan mengontrol nafsu syahwatnya dengan berpuasa. 

 

Khilaful Aula adalah hukum diantara sunnah dan makruh, dia tidak 

dianjurkan, akan tetapi juga tidak dimakruhkan. , jika dalam kondisi badan 

yang sehat, mampu melaahirkan keturunan akan tetapi ia punya 

kekurangan dalam biaya nikah dan juga nafkah, maka hukumnya khilaful 

Aula, tidak Utama, karena yang utama baginya adalah meninggalkan 

perkara nikah dan menjaga diri dengan puasa. 
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Sementara itu pendapat dari kalangan Mazhab Maliki, Imam al 

Dusuqi dalam Kitab Hasyiyah, menyebut bahwa tidak ada syarat harus 

kuat finansial, asalkan badannya sehat,bisa membuahi,maka nikah 

hukumnya sunnah bagi dia.dan dia tidak khawatir jatuh pada perzinaan. 

Ini juga yang dijelaskan oleh Imam Ibn Qudamah dari kalangan al-

Hanabilah dalam kitabnya al-mughni,bahwa tidak ada syarat harus 

memilki uang,yang terpenting mempunyai  syahwat dan tidak khawatir 

akan jatuh kepada perzinaan jika tidak menikah. Tapi jika khawatir jatuh 

kepada perzinaan jika tidak menikah,maka hukum nikah bukan sunnah 

tapi wajib
48

. 

Imam al-Mardawi dari al-Hanabilah menambahkan apa yang sudah 

disebut oleh seniornya; Imam Ibn Qudamah,dalam kitabnya  al-Inshaf; 

ِّٟ ٚ اٌفم١ش  أّٗ لا فشق فٟ رٌه ت١ٓ اٌغٕ

Artinya : “Bahwa hukum nikah sunnah itu tidak ada bedanya antara 

orang faqir atau orang kaya” 

 

Beliau meneruskan bahwa kalaupun faqir itu menikah,ia tentu 

medapatkan pahala karena nikah itu sunnah, dan beliau juga mengeluarkan 

Riwayat tentang Imam Ahmad yang ternyata Ketika menikah,ia berstatus 

sebagai seorang faqir, alias tidak mampu, Karena itulah , kemudian madzhab 

al-Hanabilah tidak mensyaratkan adanya kemampuan finansial untuk 

kesunahan menikah
49

. 
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1. Jaminan Kecukupan dari Allah Swt. 

Kelompok ulama yang berpendapat seperti ini karena memang 

mendukung oleh,salah satunya ayat allah swt yang menjamin kecukupan 

bagi mereka yang menikah dalam keadaan faqir. 

 ُ
ُُ اّللّّٰ ِٙ ا فمُشََاۤءَ ٠غُِْٕ ْٛ ُٔ ْٛ ْْ ٠َّىُ ُْۗ اِ ىُ اۤى ِ َِ اِ َٚ  ُْ ْٓ عِثَادِوُ ِِ  َٓ ٍِذ١ِْ

اٌصّّٰ َٚ  ُْ ْٕىُ ِِ  ٝ ِّٰ ْٔىِذُٛا الْا٠ََا اَ َٚ ُ اّللّّٰ َٚ  ۗ ٖٗ ْٓ فَضٍِْ ِِ  

 ٌُ اعِعٌ ع١ٍَِْ َٚ 

 

Artinya :  Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari 

hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. 

 

Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya Ketika menjelaskan diatas dan 

juga ayat selanjutnya, beliau menyebut bahwa ini adalah jaminan dari 

Allah bagi mereka yang menikah dalam keadaan faqir, maka Allah akan 

mencukupinya . Dan ini adalah jaminan, Beliau mengatakan : 

“Biasanya yang menghambat seseorang untuk menikah adalah ketiadaan 

harta,karena itulah allah janjiukan untuk dicukupi dari rizkinya;maka 

allah berikan ia istri yang mau dinikahinya,atau allah berikan ia wanita 

yang ridha dengan mahar yang sedikit”  

 

   Beliau juga mengeluarkan sebuah Riwayat dari sahabat ibn Mas`ud r.a : 

   “ Carilah kecukupan itu pada pernikahan‟‟ 

2. Nabi Muhammad Saw  Pernah  Menikahkan sahabat yang faqir. 

Dalam sebuah Riwayat Rasulullah Saw pernah menikahkan 

seorang sahabat yang tidak memiliki apa-apa untuk dijadikan hafalan Al 

Quran yang dimilikinya sebagai mahar untuk diajarkan kepada sang istri.  

         Yang artinya : Dari Sahal bin Sa`ad bahwa nabi saw didatangi 

seorang wanita yang berkata ,‟‟Ya rasulallah kuserahkan diriku 
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untukmu‟‟,Wanita itu berdiri lama lalu berdirilah seorang laki-laki yang 

berkata,‟‟Ya Rasulullah kawinkan dengan aku saja jika kamu tidak ingin 

menikahinya‟‟.Rasulullah berkata,‟‟punyakah kamu sesuatu untuk 

dijadikan mahar? Dia berkata, „‟Tidak kecuali hanya sarungku ini‟‟ Nabi 

menjawab,‟‟bila kau berikan sarungmu itu maka kau tidak akan punya 

sarung lagi,carilah sesuatu‟.Dia berkata,‟‟aku tidak mendapatkan sesuatu 

pun‟‟.Rasulullah berkata,‟‟Carilah walau cincin dari besi‟‟.Dia 

mencarinya lagi dan tidak juga mendapatkan apa apa. Lalu nabi berkata 

lagi,; “apakah kamu menghafal Al Qur`an? ‟‟.Dia menjawab, ‟‟Ya surat 

ini dan itu‟‟ samil menyebutkan surat yang dihafalnya. Berkatalah Nabi,‟‟ 

aku telah menikahkan kalian berdua dengan mahar hafalan 

qur`anmu‟‟(HR Bukhari Muslim). 

3. Menikahkan untuk menjaga diri  

Nabi s.a.w. dalam sebuah hadist memberikan statement penting 

bahwa ada beberapa orang diantara muslim itu yang berhak untuk 

dicukupkan oleh allah s.w.t. dalam hidupnya  yaitu : “ 3 orang yang 

berhak allah cukupkan; mujahid yang berperang dijalan Allah swt; orang 

yang menikah dengan tujuan menjaga kesucian diri dan budak mukatab 

yang proses membebaskan diri‟‟(HR al-Tirmidzi) 

Maknanya, kecukupan yang Allah swt berikan kepada orang yang 

menikah bukanlah tanpa sebab dan syarat. Artinya, orang menikah yang 

dicukupkan oleh allah swt, orang yang menikah dengan tujuan menjaga 

diri dari kemaksiatan, Karena itu,jauh sekali untuk dicukupkan oleh allah 

swt mereka-mereka yang menikah akan tetapi dengan niat berbangga - 

bangga diri dan menyombongkan statusnya di hadapan orang lain. 
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2. Nikah Hukumnya Wajib 

Hal ini menjadi pendapat kebanyakan ulama, atau bahkan tidak 

berlebihan jika dikatakan sebagai kesepakatan, bahwa nikah hukumnya 

menjadi wajib jika ia adalah orang yang bersyahwat tinggi yang sulit di cegah, 

dan dia berada pada kondisi dan status yang mana jalan fahisy (perzinahan) 

terbuka atau bisa dibuka denga apa yang ia punya dari jalan atau juga harta. 

Dalam Bahasa Arab, sering disebut dengan istilah Tauqan.Itu adalah 

istilah yang dipakai oleh kebanyakan orang arab untuk menunjukkan 

keinginan orang arab untuk menunjukkan keinginan yang besar dan 

memuncak, keinginan atau syahwat yang tinggi terhadap lawan jenis. Dan 

sangat dikhawatirkan akan jatuh kepada keharaman lain, Seperti 

istimna`(Onani), atau juga keharaman yang bahaya, yakni perzinahan. Karena 

tidak menikahknya justru membuatnya jatuh pada keharaman,maka menikah 

menjadi wajib,sebagai bentuk penjagaan diri dari keharaman. 

Kesepakatan Ulama 4 Madzhab , Imam al-kasani dari kalangan al-

Hanafiyah dalam Bada`I al-Shana`I mengatakan bahwa :  

 “ Tidak ada perdebatan di antara ulama bahwa nikah hukumnya menjadi 

wajib jika dalam keadaan tauqatan (orang bersyahwat tinggi)” 

Imam al-dardir dari kalangan al-Malikiyah dalam kitabnya al-Syarhu 

al-Kabir juga menyebut hal yang sama tentang kewajiban menikah
50

. 

 “ Orang yang bersyahwat dan khawatir dengan besar syahwat ia jatuh 

kepada perzinahan , maka wajib baginya menikah”  

                                                             
50 Ahmad Zarkasih, Op Cit, h. 56  
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Dalam kitabnya Nihayah al-Muhtaj, imam Shihabuddin al-Ramli dari 

kalangan Syafi`iyyah juga menyebutkan bahwa kewajiban menikah bagi 

mereka yang khawatir jatuh kepada perzinahan. 

    “ Ya jika memang ia takut akan (jatuh) kepada `anat (perzinahan) ,dan 

nikah adalah jalan untuk mencegah itu, dibarengi kemampuannya membiayai 

nikahnya,maka wajib baginya nikah”  

Dari kalangan Hanabilah juga  mengatkan hal sama, imam al-mardawi 

dalam kitabnya al-Inshaf mengatakan hal yang sama: 

“ Siapa yang khawatir dirinya jatuh kepada `anat (perzinahan),maka nikah 

baginya adalah satu-satunya”  

 Nikah yang Wajib Bersyarat  

1. Jatuh pada Perzinahan   

Dalam kitab kitab ulama madzhab, disebutkan bahwa kewajiban 

nikah itu bersyarat; yakni adanya kekhawatiran yang nyata atau bahkan 

keyakinan akan jatuhnya ia ke dalam sebuah perbuatan fahisy atau `annat; 

perzinahan. 

Ahmad Zarkasi Kembali menuliskan dari kutipan kutipan fatwa 

ulama madzhab yang penulis tampilkan di atas. Bahwa kewajiban itu 

bukan tanpa sebab.artinya jika memang sebab itu tidak ada , maka tidak 

juga disebut wajib menikah.sebab itu adalah keyakinan atau kekhawatiran 

jatuh kepada perzinahan. 

Imam al-Mardawi dalam al-inshaf memberikan sedikit penjelasan 

tentang „‟kekhawatiran jatuh pada perzinahan‟‟, karena memang tidak 

semua orang bisa dikhawatirkan seperti itu. Karennya beliau mengatakan : 
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َُ ٚلع رٌه أ ٚ ظُّٕٗ   ار عٍ

 "Jika ia tahu (yakin) akan jatuh kepada itu atau diduga akan jatuh 

pada itu   "  

Ada 2 yang disebutkan dalam hal ini;yakni `alima (tahu),dan 

dzanna (diduga). 

Kata `alima dalam Bahasa arab itu bermakna tahu yang 

menunjukkan keyakinan 100%. Artinya tahu dengan kata `alima itu 

artinya tahu dengan keyakinan penuh. Karena itu juga dalam kitab kitab 

ulama lain sebagaimana disebutkan diatas, disebutkan dengan istilah: 

„‟tayaqqana al-wuqu` fil-`anat‟‟;yakin jatuh pada perzinahan. Juga 

dengan kalimat: „‟ta`ayyana al-nikah Thariqqan lidaf`ihi‟‟;secara 

meyakinkan bahwa nikah adalah satu-satu jalan menghindari perzinahan. 

Yang kedua adalah dzanna, atau diduga akan jatuh pada perzinahan 

jika tidak menikah. Ali al-jurjani dalam al-ta`rifat mengartikan dzann 

sebagai.  Keyakinan yang unggul dengan kemungkinan salah. Hal ini 

berarti bahwa tingkat keyakinan dzann atau dugaan itu lebih tinggi kepada 

kemungkinan benarnya dibanding melesetnya. Dan dalam tingkatan `ilmu, 

dzann adalah level kedua setelah yaqin, ayau keyakinan 100% itu sendiri. 

Dan satu tingkat di atas syakk (keraguan).  

Jadi diurutkan dalam hal ini dapat kita lihat : 

1) ~ Yaqin =  kebenaran 100 berbanding 0 kesalahan. 

2) ~ Dzann = kebenaran 75 berbanding 25 kesalahan . 

3) ~ Syakk =  kebenaran dan kesalahan berbanding sama , yakni 50:50. 
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Dari urutan diatas ,artinya bahwa untuk dikatakan nikah itu wajib 

bagi seseorang muslim adalah jika memang ia berada pada kondisi sangat 

mungkin jatuh pada perzinahan jika ia tidak menikah. Atau seidaknya, ada 

dugaan kemugkinan ia jatuh pada perzinahan. Seperti layaknya orang 

dewasa, tinggal di kota besar, di mana ikatan sosial sedikit rapuh di 

kalangan masyarakat,sehingga kontrol satu kepada yang lain pun sangat 

rendah sekali.  

Terlebih lagi dia adalah orang pekerja yang mempunyai jalan serta 

uang untuk membuka itu semua . Uang ada, kesempatan punya, kontrol 

social tipis atau bisa dibilang tidak ada. Dengan kedewasaan yang 

memang sudah sangat butuh kepada hubungan badan, maka perzinahan 

bukanlah sesuatu yang tabu lagi. Dan itu memang terjadi nyata di kalangan 

masyarakat kota. Bahkan tingkat mahasiswa dan siswa menengah.  

Artinya mereka mereka inilah yang dikatakan wajib menikah; 

karena tidak ada lagi jalan bagi mereka kecuali jalan menikah untuk 

meyelamatkan diri dari api neraka. Karenanya, menunda nunda menikah 

bagi orang seperti ini menjadi sebuah pelanggaran syariah yang berbuah 

dosa. 

Sedang bagi seorang santri, atau mahasantri, yang hidup dalam 

pergaulan yang terjaga, keluarga mempunyai benteng yang cukup 

tanggung, control antar sesama masih tinggi. Tidak ada kekhawatiran bagi 

mereka untuk berzina,dan jalan menunu perzinahan cenederung tertutup. 

Jadi jauh untuk mengatakan bahwa mereka wajib menikah . 
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2. Mampu Menafkahi  

Selain itu, ulama juga mensyaratkan adanya kemampuan finansial 

yang cukup untuk membiayai pernikahan dan nafkah yang cukup untuk 

keluarga bagi mereka yang memang wajib menikah. Penikahan  dengan 

standar; yakni sunnah , madzhab Syafi`iyya mensyratkan adanya uhbah, 

yakni kemampuan finansial yang cukup untuk membiayai pernikahan dan 

nafkah keluarga nantinya. 

Logikanya, Kalau yang sunnah saja disyaratkan adanya 

kemampuan finansial, tentu untuk yang wajib syarat itu semakin lebih -

lebih. Ini sejalan dengan pandangan ulama al-Hanafiyah, dalam kitab kitab 

mereka, termasuk al-Durr al-Mukhtar karya imam al-Hashfaki al-Hanafi. 

Beliau mengatakan :  

 “ Jika yakin jatuh pada perzinahan dan tidak mungkin kecuali menikah 

jalannya,maka menikah jadi wajib. Dan hukum ini terjadi jika ia punya 

biaya untuk mahar dan juga nafkah”  

 

Kemudiaan dijelaskan oleh imam ibn `Abdin dari kalangan al-

Hanafiyah juga bahwa adanya syarat bisa memberi nafkah juga membiayai 

pernikahan agar menghindari adanya kezaliman yang menimpa si gadis 

yang dinikahinya. Artinya bahwa kewajibannya menikah karena sebab 

khawatir akan perzinahan, jangan dijadikan alasan untuk melegalkannya 

menikah tanpa ada jaminan nafkah, yang akhirnya itu kezaliman bagi si 

wanita. 
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Dia memang terbebas  dari perzinahan, karena diselamatkannya 

dengan menikah. Akan tetapi itu justru melahirkan kezaliman baru yang 

menimpa kepada istrinya. Dan itu tidak dikehendaki oleh syariah.  

Beliau (Ibn `Abdin) menyebut dalam  kitabnya Hasyiyah: 

تعا ٌٝ ٚ دك اٌعثذ ِمذ َ عٕذ ااتعا   ةٌ تا ٌعثا د، ٚا ٌّٕع ٔٓ اٌض ٔا ِٓ دمٛق آللهلأ ْ اٌجٛس ِعص١

 سض 

Artinya  “ Karena zalim itu juga maksiat yang berkaitan dengan 

makhluk. Dan mencegah zina itu bagian dari hak-hak allah 

swt, dan hak makhluk itu didahulukan jika terjadi 

pertentangan (antara hak allah swt dan juga makhluk). 

 

Dalam hal ini, jika memang ia punya syahwat besar akan tetapi 

tidak punya cukup uang untuk menafkahi, jalan yang tidak baik baginya 

adalah beribadah. Dan tentu yang paling utama adalah berpuasa sebagai 

penjagan terhadap syahwatnya sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw 

dalam hadistnya yang telah lalu. 

3. Hukum Nikah Mubah  

Pada  satu kondisi tertentu, menikah bisa saja menjadi sesuatu yang 

biasa dan tidak berdosa jika tidak menikah, serta jikapun menikah, tidak 

dikatan sebagai perbuatan baik yang berpahala, ini adalah kondisi dimana 

menikah hukumnya mubah, bukan sunnah apalagi wajib.  Mubah adalah 

kondisi dimana melakukan atau tidak , sama saja.  

Ulama memandang bahwa menikah adalah satu-satu jalan yang sah 

dan legal untuk menyalurkan syahwat serta Hasrat kepada lawan jenis, dan 

ini merepukan kecendrungan dasar yang wajar bagi setiap orang, karena 
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itulah ia menikah. Dan dalam syariah, segala sesuatu yang muncul atau 

lahir dari dorongan serta kecenderungan dasar manusia, hukumnya adalah 

mubah, artinya mengerjakannya atau tidak, berada pada level yang sama , 

tidak ada yang lebih baik dari yang lain, hukunya adalah sama yakni 

mubah. 

Seperti halnya kecenderungan manusia untuk berhubungan badan, 

karena memang manusia memiliki nafsu, atau contoh lainnya seperti 

makan, minum, serta tidur, termasuk juga didalamnya dorongan untuk 

mencari hiburan, hal ini dihukumi mubah. Karena dihukumi mubah , maka 

tidak ada kaitannya dengan ketaatan dan juga kemaksiatan, artinya tidak 

bisa dikatakan orang yang rajin jima` berarti ia banyak taat, sebaliknya 

orang yang hamper tidak pernah jima` atau bahkan jarang, berarti jarang 

beribadah. Begitu juga hal-hal yang lahir dari kecenderungan dasar.  

Akan tetapi sesuatu yang mubah ini kemudian bisa berbuah pahala 

jika dibarengi dengan niat yang baik. Dan sebaliknya , ia juga bisa berbuah 

dosa jika dibarengi dengan niat buruk atau juga dalam pelaksanaannya 

dengan melakukan yang dilarang agama.  

Menurut Mazhab al Hanafiyah , Imam Ibn `Abdin dalam kitabnya 

Radd al Muhtar menyebutkan, jika menikah itu tidak diniatkan untuk 

mendirikan syariah dalam lingkup terkecil yakni keluarga, itulah kondisi 

dimana nikah menjadi mubah. Namun pernikahannya dinilai tidak 

membuahkan pahala. Dan juga tidak berbuah dosa. 
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Mazhab Malikiyah  berpendapat bahwa pernikahan yang statusnya 

mubah, menikah atau tidak menikah sama saja, yang dimaksud adalah 

pernikahan orang yang tidak mempunyai syahwat, entah karena sebab akit, 

atau , memang sudah udzur serta kelemahan karena sebab lainnya. 

Mazhab Syafi`iyyah berpendapat bahwa menikah yang 

dihukumkan mubah jika itu dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai 

syahwat kepada wanita, imam Nawawi dan Minhaj al Thalibin 

mengatakan :  

Yang artinya : “ Jika ia termasuk orang yang tidak butuh kepada jima` 

dan ia tidak punya biaya, pernikahan hukumnya makruh, sedangkan jika 

ia punya biaya, dan tidak punya syahwat, maka menikah menjadi mubah, 

dan bagi orang seperti ini, beribadah adalah jalan yang utama. 

Mazhab  Hanabilah dari Imam al Mardawi dalam kitab al Inshaf, 

mengungkapkan bahwa mereka yang tidak mempunyai kecenderungan 

kepada wanita, menikah hukumnya mubah  

 “Siapa yang tidak punya syahwat, seperti impoten, atau hilang 

syahwatnya karena sebab sakit, atau penuaan, atau sejenisnya, nikah 

baginya hukumnya mubah dan inilah pendapat shahih dari mazhab 

hanbali”. 

4. Menikah Hukumnya Makruh  

Mazhab Syafi`iyyah berpendapat, menikah hukumnya makruh , 

menjadi makruh dalam 2 keadaan , yakni Ketika ia tidak mempunyai 

Hasrat kepada wanita dan sekaligus tidak mempunyai biata serta nafkah 

yang terjamin.  

 Imam Nawawi dalam Minhaj al Thalibin mengatakan :  
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٘ثة  لأفإ ْ ٌُ ٠ذتج وشٖ إْ فمذ ا      

 

Artinya :  “Jika ia termasuk orang yang tidak butuh kepada jima` dan ia 

tidak punyak biaya, pernikahan hukumnya makruh” 

 

Yang kedua , kondisi dimana menikah hukumnya makruh adalah 

Ketika seorang laki -laki punya biaya dan cukup mampu menafkahi 

keluarga, akan tetapi ia memiliki penyakit permanen yang membuatnya 

terhalang untuk melahirkan keturunan.  

Mazhab Malikiyah berpendapat bahwa , menikah juga bisa 

menjadi makruh jika dilakukan oleh orang yang tidak bersyahwat dan 

dengan menikah pun ia terputus dengan ibadah sunnah , Imam al Ru`ainiy 

dalam kitabnya Mawahib al Jalil, menyebutkan “Dan dimakruhkan 

manikah bagi orang yang tidak mempunyai nafsu syahwat kepada Wanita 

, dan pernikahannya membuatnya tidak beribadah (sunnah), jika 

pernikahan itu tidak membuatnya berhenti beribadah , maka nikah 

menjadi sunnah.  

Artinya seseorang yang menikah tidak memberikan tujuan dan 

iapun tidak bisa beribadah sebab pernikahan yang tidak memiliki tujuan, 

itulah makruh. Tapi jika ia menikah walaupun tidak tertunaikan tujuannya, 

seperti melahirkan keturunan, namun dengan begitu ia masih tetap 

beribadah yang sunnah- sunnah , menikah malah justru menjadi kebaikan 

tambahan baginya tidak lagi dihukumi makruh.  

5. Hukum Menikah Haram  

Mazhab Hanfiyah ,dari Imam Ibn `Abdin dalam Kitab Hasyiyah, 

menyebut bahwa jika menikah itu mendatangkan kemudharatan bagi salah 
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satu pihak, dan kemudharatan itu nyata, maka pernikahan dihukumi 

haram.  

Ia berkata : “ Jika ia yakin akan adanya kezaliman terhadap salah 

satu pasangan, haram menikah. Karena sejatinya menikah disyariatkan 

untuk menjaga diri dan menghasilkan banyak pahala, dan dengan adanya 

kezaliman, pelakunya berdosa dan tentunta ia melaksanakan keharaman 

syariat “ 

Mazhab Malikiyah berpendapat  dari Imam Ibn Abu Qasim al 

`Abdariy dari kalangan al Malikiyah dalam kitabnya al taaj wa al iklil 

menyebut hal yang sedikit berbeda walaupun ada kemiripan dengan 

mazhab sebelumnya, beliau menyebut pernikaan itu haram jika dilakukan 

oleh orang yang tidak bersyahwat dan tidak punya biaya yang justru akan 

memeberikan kemudharatan bagi siwanitanya.  

 Ia berkata : “Jika ia tidak khwatir pada zina, akan tetapi nikahnya justru 

membahayakan si Wanita karena tidak mampu berjima` , juga tidak 

mampu memberikan nafkah serta tidak juga memberikan jaminan 

keamanan kepada Wanita , maka hukum nikah baginya adalah haram”  
 

Mazhab Syafi`iyyah berpendapat dari Imam al Syirbini dalam 

kitabnya Mughni al Muhtaj , Ia berkata : 

“ sedangakan siapa yang pernikhannya tidak sah , tidak juga mampu 

berjima` seperti orang safih ( cacat mental) baginya haram menikah 

Ketika itu”  

 

Dikatakan tidak sah, karena memang salah satu syarat sah 

pernikahan adalah orang yang berakal, sedangkan orang yang safih (cacat 

mental) tidak mempunyai akal yang cukup untuk dikatakan sebagai 
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berakal, karena itu pernikahannya tidak sah. Kalau tetap dipaksakan , jelas 

pernikahnnya haram dan pelaku pemaksaanya mendapat dosa, walaupun ia 

mampu untuk berjima`.  

Pernikahan juga bisa dihukumi haram karena sebab dalam 

pelaksnaanya terjadi pelanggaran syariah , entah itu rukun dan syarat yang 

sengaja dilanggar, atau teknis pernikahan itu yang justru melanggar 

syariah. Seperti
51

 : 

Nikah Al Mukhadanah yaitu pernikahan poliandri, yaitu seorang 

istri menikah bersamaan dengan banyak suami,  Nikah Syighar yaitu 

bentuk dan praktik pernikahan orang jahiliyah pada masa dahulu bahwa 

seorang laki-laki menikahi wanita dengan syarat mahar yang dijadikan 

untuk pernikahan tersebut adalah anak wanita laki -laki untuk menikah 

dengan wali wanita yang dinikahi.  

 Contoh lainnya seperti nikah Mut`ah dan nikah Muhallil. 

c. Rukun dan Syarat Nikah  

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama 

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. 

Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa 

keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan . Dalam suatu acara 

perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam 

perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. 

Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah 

                                                             
51

 Ibid,  
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sesuatu yang berada didalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur 

yang mewujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada 

diluarnya dan tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan 

dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang 

menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak 

merupakan kriteria dari unsur- unsur rukun
52

.  

Dalam hal hukum perkawinan, dalam menempatkan mana yang 

rukun dan mana yang syarat terdapat perbedaan dikalangan ulama yang 

perbedaan ini tidak bersifat substansial. Perbedaan diantara pendapat 

tersebut disebabkan oleh karena berbeda dalam melihat fokus perkawinan 

itu. Semua ulama sependapat dalam hal-hal yang terlibat dan yang harus 

ada dalam suatu perkawinan adalah : akad perkawinan,laki-laki yang akan 

kawin, perempuan yang akan kawin, wali dari mempelai perempuan, saksi 

yang menyaksikan akad perkawinan, dan mahar atau mas kawin. 

Ulama hanafiyah melihat perkawinan itu dari segi ikatan yang 

berlaku antara pihak-pihak, yang melangsungkan perkawinan itu. Oleh 

karena itu, yang menjadi rukun perkawinan  oleh golongan ini hanyalah 

akad nikah yang dilakukan oleh dua belah pihak yang melangsungkan 

perkawinan, sedangkan yang lainnya, seperti kehadiran saksi dan mahar 

dikelompokkan kepada syarat perkawinan . Ulama Hanfiyah membagi 

syarat itu kepada
53

 : 

                                                             
52

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan islam di Indonesia (Antara Fiqih munakahat dan 

undang-undang perkawinan, (Jakarta : Kencana, 2016) h. 59-60. 
53

 Ibid, h.61 
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1) Syuruth  al-in`iqad, yaitu syarat yang menentukan terlaksananya suatu 

akad perkawinan . Karena kelangsungan perkawinan tergantung 

kepada akad , maka syarat disini adalah syarat yang harus dipenuhi 

karena berkenaan dengan akad itu sendiri. Bila syarat-syarat itu 

tertinggal, maka akad perkawinan sisepakati batalnya. Umapanya , 

pihak-pihak yang melakukan akad adalah orang yang memiliki 

kemampuan untuk bertindak hukum.  

2) Syuruth Al Shihhah, yaitu sesuatu yang keberadaannya menentukan 

dalam perkawinan . syarat tersebut harus dipenuhi untuk dapat 

menimbulkan akibat hukum., dalam arti bila syarat tersebut tidak 

terpenuhi maka perkawinan itu tidak sah. Seperti adanya mahar dalam 

setiap perkawinan.  

3) Syuruth Al-Nufuz, yaitu syarat yang menentukan kelangsungan suatu 

perkawinan. Akibat hukum setelah berlangsung dan sahnya 

perkawinan tergantung kepada adanya syarat-syarat itu tidak terpenuhi 

menyebabkan fasad-nya perkawinan, seperti wali yang melangsungkan 

akad perkawinan adalah seorang yang berwenang untuk itu. 

4) Syuruth al-Luzum, yaitu syarat yang  menentukan kepastian suatu 

perkawinan dalam arti tergantung kepadanya kelanjutan 

berlangsungnya suatu perkawinan sehingga telah terdapatnya syarat 

tersebut tidak mungkin perkawinan yang sudah berlangsung itu 

dibatalkan, seperti suami harus sekufu dengan istrinya.  
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Menurut ulama Syafi`iyah yang dimaksud dengan perkawinan 

disini adalah keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan 

perkawinan dengan segala unsurnya, bukan hanya akad nikah itu saja. 

Dengan begitu rukun perkawinan itu adalah segala hal yang harus 

terwujud dalam suatu perkawinan. Unsur pokok suatu perkawinan adalah 

laki-laki dan perempuan yang akan dikawinkan, akad perkawinan itu 

sendiri, wali yang melangsungkan akad dengan suami, dua orang saksi 

yang menyaksikan telah berlangsungnya akad perkawinan itu. 

Berdasarkan pendapat ini rukun perkawinan itu secara lengkap adalah 

sebagai berikut: 

a. Calon mempelai laki-laki 

b. Calon mempelai perempuan 

c. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan perkawinan  

d. Dua orang saksi 

e. Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakukan suami. 

Mahar yang harus ada dalam setiap perkawinan tidak termasuk 

kedalam rukun, karena mahar tersebut tidak  mesti disebut saat akad 

perkawinan dan tidak mesti diserahkan pada waktu akad itu berlangsung . 

dengan semikian , mahar itu termasuk syarat perkawinan. 

2. Pernikahan dalam Hukum Positif Indonesia  

UU Perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun perkawinan. 

UU perkawinan hanya membicarakan syarat-syarat perkawinan, yang mana 
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syarat-syarat tersebut lebih banyak berkenaan dengan unsur-unsur atau rukun 

perkawinan. KHI secara jelas membicarakan rukun perkawinan sebagaimana 

yang terdapat dalam pasal 14, yang keseluruhan rukun tersebut mengikuti 

fiqih syafi`iy dengan tidak memasukkan mahar dalam rukun.  

Asas dan prinsip adalah ketentuan perkawinan yang menjadi dasar dan 

dikembangkan dalam materi batang tubuh dari UU Perkawinan Adapun asas-

asas dan prinsip-prinsip yang dianut oleh UU Perkawinan adalah sebagaimana 

yang terdapat pada penjelasan umum UU perkawinan itu sendiri sebagai 

berikut :
54

 

a) Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

Untuk itu suami-istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-

masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai 

kesejahteraan spiritual dan materiil baru  

b) Dalam undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu Perkawinan adalah sah 

bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku titik balik baru 

pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan 

peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang misalnya 

kelahiran, kematian yang dinyatakan dalam surat surat keterangan, suatu 

akta yang juga dimuat dalam daftar pencatatan. 
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c) undang-undang ini menganut asas monogami hanya apabila dihendaki 

oleh orang yang bersangkutan karena hukum agama dari yang 

bersangkutan mengizinkannya, seorang suami dapat beristri lebih dari 

seorang. Namun demikian perkawinan seorang suami dengan lebih dari 

seorang istri, meskipun hal itu dihendaki oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan hanya dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagai 

persyaratan tertentu dan diputuskan oleh pengadilan. 

d) Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon suami istri itu harus 

telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar 

supaya dapat diwujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir 

pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat.untuk itu 

harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih 

dibawah umur. 

Di samping itu perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah 

kependudukan. Ternyata bahwa batas umur yang lebih rendah bagi 

seorang wanita untuk kawin Mengakibatkan laju kelahiran yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan batas umur yang lebih tinggi. berhubung 

dengan itu maka undang-undang ini menentukan bahwa untuk kawin baik 

bagi pria maupun wanita ialah 19 tahun dan untuk pria 19 tahun (aturan 

terbaru)
55

. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga 

yang bahagia kekal dan sejahtera maka undang-undang ini menganut 
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prinsip untuk mempersukar terjadinya perceraian. untuk memungkinkan 

perceraian, harus ada alasan-alasan tertentu serta harus dilakukan di depan 

sidang pengadilan. 

e) Pihak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kewajiban 

suami baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan 

masyarakat sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam keluarga 

dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh suami istri. 

Asas dan prinsip perkawinan itu dalam bahasa sederhana adalah 

sebagai berikut 

a. Asas sukarela  

b. Partisipasi keluarga 

c. Perceraian dipersulit poligami dibatasi secara ketat 

d. Kematangan calon mempelai 

e. Memperbaiki derajat kaum Wanita 

Dalam perspektif yang lain Dr Musdah Mulia menjelaskan bahwa 

prinsip perkawinan tersebut ada 4 yang didasarkan pada ayat-ayat 

Alquran
56

: 

1. Prinsip kebebasan dalam memilih jodoh  

Hal ini sebenarnya kritik terhadap tradisi bangsa Arab yang 

menempatkan perempuan pada posisi yang lemah sehingga untuk 

dirinya sendiri saja ia tidak memiliki kebebasan untuk menentukan apa 

yang terbaik pada dirinya Oleh sebab itu kebebasan memilih jodoh 
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adalah hak dan kebebasan bagi laki-laki dan perempuan sepanjang 

tidak bertentangan dengan syariat Islam  

2. Prinsip Mawaddah Warahmah  

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah dalam Alquran surat 

ar-Rum ayat 21 mawadah warohmah adalah karakter manusia yang 

tidak dimiliki oleh makhluk lainnya jika binatang melakukan 

hubungan seksual semata-mata untuk kebutuhan seks itu sendiri juga 

dimaksudkan untuk berkembang biak sedangkan perkawinan manusia 

bertujuan untuk mencapai Ridho Allah di samping tujuan yang bersifat 

biologis.  

3. Prinsip saling melengkapi dan melindungi  

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

yang terdapat pada surat Al Baqarah ayat 187 yang menjelaskan bahwa  

istri-istri adalah pakaian sebagaimana layaknya dengan laki-laki juga 

sebagai pakaian untuk wanita perkawinan laki-laki dan perempuan 

dimaksudkan untuk saling membantu dan melengkapi karena setiap 

orang memiliki kelebihan dan kekurangan. 

4. Prinsip Mu'asyarah Bil Ma'ruf  

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah yang terdapat pada 

surat an-nisa ayat 9 yang memerintahkan kepada setiap laki-laki untuk 

memperlakukan istrinya dengan cara yang Ma'ruf di dalam prinsip ini 

sebenarnya pesan utamanya adalah pengayoman dan penghargaan 

kepada wanita  
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 Apabila disederhanakan asas perkawinan itu menurut undang-

undang nomor 1 Tahun 1974 ada 6 :  

1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal. 

2. Sahnya perkawinan sangat tergantung pada ketentuan hukum agama 

dan kepercayaan masing-masing  

3. Asas monogami  

4. Calon suami dan istri harus telah dewasa jiwa dan raganya  

5. Mempersulit terjadinya perceraian  

6. Hak dan kedudukan suami istri adalah seimbang. 

Selanjutnya menurut Muhammad Idris ramulyo asas perkawinan 

menurut hukum Islam ada 3 asas yang harus diperhatikan yaitu
57

: (1) Asas 

Absolut abstrak, (2) Asas selektivitas dan (3) Asas legalitas  

Asas Absolut abstrak ialah suatu asas dalam hukum perkawinan di 

mana jodoh atau pasangan suami istri itu sebenarnya sejak dulu sudah 

ditentukan oleh Allah dan atas permintaan manusia yang bersangkutan.  

Asas selektivitas adalah suatu asas dalam suatu perkawinan dimana 

seseorang yang hendak menikah itu harus menyeleksi lebih dahulu dengan 

siapa ia boleh menikah dan dengan siapa ia tidak boleh menikah, dan  

Asas legalitas ialah satu asas dalam perkawinan wajib hukumnya 

dicatatkan.  
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3. Pencatatan Perkawinan  

Pencatatan perkawinan merupakan salah satu prinsip hukum 

perkawinan nasional yang bersumberkan pada undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan dalam peraturan perundang-undangan 

perkawinan Indonesia. Eksistensi prinsip pencatatan perkawinan terkait 

dengan menentukan sahnya suatu perkawinan artinya selain mengikuti 

ketentuan masing-masing hukum agamanya atau kepercayaan agamanya juga 

sebagai syarat sahnya suatu perkawinan Oleh karena itu pencatatan dan 

pembuat akta perkawinan merupakan suatu kewajiban dalam peraturan 

perundang-undangan perkawinan di Indonesia.
58

  

Pencatatan perkawinan telah digulirkan sebagai masalah sejak awal 

dibentuknya Undang-undang Perkawinan (RUUP) tahun 1973, yang menjadi 

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan (legal meaning) 

pencatatan perkawinan dalam peraturan perundang-undangan perkawinan. 

Ketentuan pencatatan perkawinan diatur dalam Pasal 2 UU 1/1974 

yang menyatakan :    

(1) perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaannya itu 

(2) Tiap -tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku  

Ketentuan diatas menunjukkan dengan jelas bahwa setiap peristiwa 

perkawinan harus dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 
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berlaku, artinya bahwa setiap perkawinan harus diikuti dengan pencatatan 

perkawinan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bila kedua 

ayat dalam pasal 2 UU 1/1974 dihubungkan satu sama lainnya, maka dapat 

dianggap bahwa pencatatan perkawinan merupakan bagian integral yang 

menentukan pula kesahan suatu perkawinan, selain mengikuti ketentuan dan 

syarat-syarat perkawinan agamanya dan kepercayaannya itu
59

.  

Tujuan dari pencatatan pernikahan itu sendiri adalah untuk 

memberikan kepastian dan perlindungan bagi para pihak yang melangsungkan 

pernikahan dengan memberikan bukti autentik telah terjadinya perkawinan 

dan para pihak dapat mempertahankan pernikahan tersebut kepada siapapun 

dihadapan hukum.
60

 

Pencatatan Pernikahan dilakukan legalitas hamper diseluruh negara 

muslim di dunia meskipun berbeda satu sama lain dalam pelaksanannya dan 

prosesnya. Menurut Khoirudin Nasution , aturan pencatatan nikah dinegara-

negara muslim dibagi manjadi tiga kelompok.  

Pertama, kelompok negara yang mengharuskan pencatatan dan 

memberikan sanksi bagi mereka yang melanggar, seperti halnya di Brunei 

Darussalam, Singapura, Iran, India, Pakistan, Yordania, dan Republik Yaman.  

Kedua, negara-negara yang menjadikan pencatatan hanya sebagai 

syarat administrasi dan tidak memberlakukan sanksi atau denda bagi yang 

melanggar, seperti Filipina, Lebanon, Maroko, dan Libiya.  
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Ketiga, negara yang mengharuskan pencatatan tetapi mengakui adanya 

perkawinan yang tidak dicatatkan, hal ini hanya terjadi di Syiria.
61

  

Di Indonesia, terkait dengan status hukum pencatatan perkawinan ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa pencatatan perkawinan, berikut denda atau 

hukuman bagi yang melanggar merupakan peraturan administratif saja, tidak 

termasuk sebagai salah satu syarat sahnya perkawinan di Indonesia. Namun 

demikian, hal ini justru memberikan ambiguitas dalam pemahaman dan 

penerapannya. Pencatatan perkawinan yang tidak termasuk syarat sahnya 

perkawinan melahirkan konsekuensi yuridis bahwa setiap perkawinan yang 

dilakukan menurut agama yang bersangkutan dapat dianggap sah meski tidak 

dicatatkan. Karena dalam pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan disebutkan, “perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 

itu”. Dan bagi perkawinan yang tidak dicatatkan, maka tidak mempunyai 

kekuatan hukum.
62

 

Ambiguitas substansi hukum tidak hanya membuat masyarakat 

menjadi bimbang dengan aturan yang ada tetapi juga menjadikan hukum tidak 

berjalan secara efektif. Bagir Manan dalam suatu seminar tentang nikah sirri 

berpendapat bahwa Undang-undang Perkawinan menentukan dua asas 

legalitas yang berbeda sebagai dasar melakukan perkawinan, yaitu dasar sah 

suatu perkawinan dan syarat sah suatu perkawinan. menurut dia, hal ini tidak 
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lazim dalam menentukan hubungan hukum dan bahkan menjadi sumber 

kegaduhan mengenai perkawinan yang dicatat dan tidak dicatat atau karena 

tidak dipenuhi berbagai syarat lain, karena setiap hubungan hukum yang 

dilakukan sesuai syarat-syarat hukum akan melahirkan hubungan dan akibat 

hukum yang sah. Berdasarkan hal ini, tidak aneh jika di Indonesia masih 

banyak didapati kasus-kasus perkawinan yang tidak dicatatkan dipejabat 

resmi.
63

  

Dinegara Indonesia ada dua Instansi atau Lembaga yang diberi tugas 

untuk mencatat perkawinan, perceraian dan rujuk. Adapun instansi atau 

Lembaga tersebut adalah : 

1) Kantor Urusan Agama Kecamatan untuk nikah, talak dan rujuk bagi 

masyarakat beragama islam.
64

 

2) Kantor Catatan Sipil untuk perkawinan masyarakat non muslim.  

Dalam aturan Hukum islam, fenomena pencatatan perkawinan bisa 

dikategorikan kepada persoalan hukum baru, karena dalam sejarahnya 

sebagaimana disinggung diatas memang tidak pernah terjadi pencatatan dan 

pembukuan atas fenomena perkawinan, talak dan rujuk
65

. 

Fenomena pembukuan pada masa nabi , hanya pada persoalan 

pembukuan al Quran, sedangkan yang secara tersurat nash ada perintah 

mencatat dan mebukukannya adalah dalam aspek muamalah atau transaksi 

jual beli, sebagaimana yang diperintahkan melalui Surat al -Baqarah  ayat 282: 
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                                 

                           

                               

                             

                        

                              

                                

                              

                            

                             

 

Artinya :  Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 

Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah 

(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah 

walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 

lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 
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kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli 

dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga 

saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal 

itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.(QS.Al Baqarah/2: 282)
66

 

  

Keumuman ayat yang terkandung dalam ayat diatas dalam hal 

mencatat hutang piutang, menjadi dasar dalam pencatatan nikah, Al Quran dan 

Sunnah memang tidak mengatur keharusan dalam pencatatan pernikahan, 

umat islam pada masa awal islam juga tidak memberikan perhatian yang 

serius terhadap pencatatan pernikahan, alasannya karena ada larangan dari 

Rasulullah menulis sesuatu selain Al Quran untuk mencegah tercampurnya Al 

Quran dari yang lain. Akibatnya, kultur tulis tidak begitu berkembang 

dibanding kan dengan kultur mengahafal Al Quran. Tradisi walimah al ursy 

dianggap telah menjadi saksi, disamping saksi syar`i tentang pernikahan, 

sehingga pencacatan pernikahan saat itu tidak diperlukan
67

. 

Dengan demikian meskipun ketentuan pernikahan hanya merupakan 

persyaratan administratif , namun memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

ketentuan administrasi lainnya, khususnya yang terkait dengan peristiwa dan 

perbuatan yang berakibat hukum. Dalam hal ini, akta nikah merupakan salah 

satu alat bukti yang sah dengan tujuan untuk (1) menguatkan bahwa seseorang 

mempunyai hak, (2) menyatakan ketidakbenaran bahwa orang lain 

                                                             
66 Al Quran dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Takaful Indonesia, 2016, h. 48  
67

Amir Buruddub dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU no.1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Kencana, 

2004), h.121. 
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mempunyai hak,  dan (3) menyatakan bahwa telah terdapat suatu keadaan atau 

telah terjadi suatu kedaan atau telah terjadi suatu peristiwa.
68

 Karena itu, akta 

nikah secara hukum memilki peranan yang penting , khususnya untuk 

melindungi hak-hak seseorang dan untuk membuktikan telah dilaksanakannya 

suatu peristiwa hukum, khususnya dalam penyelesaian perkara dipengadilan 

yang paling banyak menggunakan alat bukti tertulis. 

Pencatatan Nikah menurut hukum islam termasuk dalam mashlahah 

mursalah, karena tidak secara tegas diperintahkan oleh syara` akan tetapi 

keberadaannya, tidak pula ditentang oleh syara`, sebab banyak mengandung 

mashlahat. Pencatatan nikah merupakan perbuatan hukum yang sangat 

penting karena akan memunculkan akta nikah yang menjadi bukti apabila 

suatu saat terjadi pengingkaran tentang adanya pernikahan. Tanpa adanya 

pencatatan nikah, banyak sekali penyelewengan yang telah dilakukan dan 

akibatnya adalah ada pihak tertentu yang dirugikan yaitu istri dan anak-anak. 

Pencatatan nikah sejalan dengan ketentuan syara` yaitu mewujudkan 

kemEashlahatan dan mencegah kemudharatan
69

. 

4. Aturan tentang Biaya nikah di Indonesia. 

Peraturan terkait biaya pernikahan dalam Peraturan Menteri Agama 

PERMA ) nomor 71 tahun 2009 biaya pencatatan pernikahan diartikan sebagai 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang berasal dari biaya yang 

dipungut dari masyarakat atas pencatatan pernikahan atau rujuk.
70
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 Buku keempat, Bab 1 Pasal 1865 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. 
69

 Toha Ma`rif, Op Cit, h.133 
70

 Lihat, PERMA No.71 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Biaya Pencatatan Nikah dan 

Rujuk. 
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Dalam sejarahnya di Indonesia peraturan yang mengatur biaya 

pencatatan pernikahan mengalami perubahan dari waktu ke waktu, sebelum 

keluarnya PMA nomor 12 tahun 2016,  ada beberapa peraturan yang mengatur 

tentang biaya pencatatan pernikahan diantaranya terdapat dalam : Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2000 (yang kemudian 

direvisi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004) tentang tarif atas 

jenis penerimaan negara bukan pajak yang berlaku pada Departemen Agama 

atau kementerian agama dalam penjelasan PP tersebut pada pasal 6 disebutkan 

mengenai penerimaan dari KUA Kecamatan biaya pencatatan nikah dan Rujuk 

sebesar Rp30.000 per peristiwa pernikahan
71

.  

Dalam melakukan pernikahan seseorang pria dan wanita harus 

membayar administrasi yang sudah ditentukan oleh pihak KUA berdasarkan 

peraturan pemerintah nomor 51 tahun 2001 tentang biaya pencatatan nikah di 

KUA Kecamatan sebesar Rp30.000 dibayarkan kepada bendaharawan khusus 

atau kepala kau apabila pernikahan dilakukan di luar KUA maka biaya 

pencatatan nikah ditambah sebesar Rp50.000 menjadi Rp80.000 dibayar 

langsung kepada PPN atau pembantu PPN yang menghadiri akad nikah di luar 

KUA
72

.  

Di dalam undang-undang nomor 51 tahun 2001, ternyata masih 

memiliki banyak kelemahan yaitu kurangnya transparansi biaya pihak KUA 

dan masih awamnya pihak yang akan melaksanakan perkawinan. Dikarenakan 
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 Lihat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2000 tentang Tarif 

Atas jenis penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen Agama. 
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 Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2011) h.26  
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biaya masih dibayarkan secara langsung pada bendaharawan khusus atau 

kepala KUA, hal ini pihak KUA terkadang mendapatkan tambahan uang 

transportasi sehingga Biaya yang tadinya sebesar Rp80.000 yang telah 

ditentukan oleh Peraturan Pemerintah bisa berubah-ubah sesuai dengan 

pemberian pihak yang bersangkutan
73

. 

Setelah Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 2001 pemerintah 

Kembali mengganti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 

tentang tarif atas jenis penerimaan negara bukan pajak yang berlaku di 

Kementerian Agama biaya pencatatan nikah dan Rujuk di Kantor Urusan 

Agama peristiwa sebesar Rp30.000 Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 

2001 dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 tidak mempunyai 

perubahan yang mengarah pada suatu hal yang lebih baik bahkan transportasi 

semakin bertambah jauh, faktor tersebut berupa ketidaktahuannya masyarakat 

tentang kisaran biaya pencatatan pernikahan, selain itu adanya kebiasaan 

masyarakat yang selalu meminta pihak ketiga ataupun pengguna jasa untuk 

mengurus administrasi pencatatan pernikahan di Kantor Urusan Agama 

sehingga masyarakat harus membayar lebih dari standar ketentuan 

administrasi dan selain tidak adanya sosialisasi tentang biaya pencatatan nikah 

yang diatur oleh Peraturan Pemerintah
74

.  
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 Hasil  wawancara dendan Bapak Muhklisin, S.HI , KA KUA Kecamatan Bunut, 

tanggal 16 februari 2022. 
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 Riki Sanjaya, Efektifitas Pelaksanaan Nikah Gratis sebagai penerapann Peraturan 

Pemerintah NO.19 tahun 2015 Pasal 5,( Skripsi IAIN METRO, Lampung: 2018), h.17. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 diganti menjadi Peraturan 

pemerintah nomor 48 tahun 2014 tentang multi tarif yang dikenakan pada 

masyarakat yang akan menikah Kementerian Agama melalui Dirjen Bimas 

Islam menegaskan bahwa sampai saat ini Kementerian tersebut tidak pernah 

menggumumkan adanya biaya tambahan pernikahan karena hal itu sudah 

diatur dalam peraturan pemerintah PP nomor 48 tahun 2014 Penegasan 

tersebut disampaikan untuk memastikan bahwa kini tidak ada lagi pungutan 

biaya (gratifikasi) di luar ketentuan. sebelumnya mengakui bahwa di berbagai 

daerah dalam hal pembayaran nikah prosedurnya jika menikah di luar Kantor 

Urusan Agama dikenai tarif Rp600.000, itu tarif resmi yang harus dibayar 

melalui bank yang telah ditunjuk, tetapi pada prakteknya ada pihak yang 

memanfaatkan ketidaktahuan keluarga pasangan pengantin itu bahwa 

pengurusan pembayaran diwakilkan kepada petugas Kelurahan atau pihak 

lainnya oknum ini kemudian minta pembayaran diatas tarif resmi padahal 

pembayaran ke bank dapat dilakukan secara langsung dan tanda bukti 

diperlihatkan ke pada KUA terdekat. 

Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 2001 tentang biaya pencatatan 

nikah di KUA Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2004 tentang tarif atas 

jenis penerimaan negara bukan pajak peraturan pemerintah nomor 48 tahun 

2014 tentang multi tarif yang dikenakan pada masyarakat yang akan menikah 

diubah dan diganti menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2015 yaitu 

tentang jenis dan tarif atas jenis penerimaan negara bukan pajak yang berlaku 
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pada Kementerian Agama Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2015 

diundangkan dan ditetapkan di Jakarta pada tanggal 6 April 2015 dan efektif 

digunakan pada tanggal yang sama. Ditandatangani oleh Presiden Joko 

Widodo dan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Yasonna H. Laoly 

dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2015.  

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 merupakan  peraturan 

pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 20 Taun 1997 tentang penerimaan 

negara bukan pajak. Dalam pasal 1 dan 2  Undang-undang ini dijelaskan 

bahwa penerimaan negara bukan pajak adalah seluruh penerimaan pemerintah 

pusat yang tidak berasal dari penerimaan perpajakan. Kelompok penerimaan 

negara bukan pajak meliputi; 

a. Penerimaan yang bersumber dari pengelolaan dana pemerintah, 

b. Penerimaan dari pemanfaatan sumber daya alam, 

c. Penerimaan dari hasil-hasil pengelolaan kekayaan negara yang dipisahkan, 

d. Penerimaan dari kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pemerintah, 

e. Penerimaan berdasarkan putusan pengadilan dan yang berasal dari 

pengenaan denda administrasi, 

f. Penerimaan berupa hibah yang merupakan hak pemerintah, dan 

g. Penerimaan lainnya yang diatur dalam undang-undang tersendiri. 

PP Nomor 19 Tahun 2015 dibuat untuk mengoptimalkan Penerimaan 

Negara Bukan Pajak guna menunjang pembangunan nasional, selain itu 

Penerimaan Negara Bukan Pajak Pada Kementerian Agama merupakan salah 

satu sumber penerimaan negara. Di dalam keluarnya Peraturan Pemerintah 
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Nomor 19 tahun 2015 Urusan Agama lebih memaksimalkan dan memberikan 

informasi tentang nikah gratis kepada masyarakat melalui para penyuluh 

agama baik penyuluh fungsional maupun penyuluh agama non PNS di 

kecamatan setempat Kantor Urusan Agama menjadi lebih berintegritas dan 

terbebas dari gratifikasi serta menjelaskan keuangan yang harus dibayar oleh 

masyarakat dan proses pembayaran lebih mudah karena pembayaran 

dilakukan melalui bank yang pembayaran tersebut langsung kepada 

pemerintah serta meringankan masyarakat yang tidak mampu
75

.  

PP Nomor 19 Tahun 2015 terdiri dari 8 pasal. Dalam Peraturan 

Pemerintahan ini dijelaskan bahwa Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Pada Kementerian Agama meliputi kegiatan yang berasal dari Perguruan 

Tinggi Agama dan Kantor Urusan Agama Kecamatan. Pada Perguruan Tinggi 

Agama penerimaan berasal dari; seleksi ujian masuk, sumbangan pembinaan 

pendidikan (SPP), pratikum diploma dan sarjana sebelum tahun angkatan 

2013, biaya pendidikan lainnya, dan jasa penggunaan guest house. Sedangkan 

pada Kantor Urusan Agama Kecamatan penerimaan berasal dari kegiatan per 

peristiwa nikah atau rujuk. Besaran biaya per peristiwa nikah atau rujuk 

berdasarkan Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2015 adalah sebesar Rp 600.000,00.
76
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Tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berasal dari Kantor 

Urusan Agama Kecamatan dalam Pasal 5 dijelaskan sebagai berikut : 

1) Setiap Warga Negara yang melaksanakan nikah atau rujuk di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan atau diluar Kantor Urusan Agama Kecamatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) huruf b tidak dikenakan 

baiaya pencatatan nikah atau rujuk. 

2) Dalam hal nikah atau rujuk dilaksanakan di luar Kantor Urusan Agama 

Kecamatan dikenakan baiaya transportasi dan jasa profesi sebagai 

penerimaan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagaimana 

ditetapkan dalam Lampiran Peraturan ini. 

3) Terhadap Warga Negara yang tidak mampu secara ekonomi dan/ atau 

korban bencana yang melaksanakan nikah atau rujuk di luar Kantor 

Urusan Agama Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dikenakan tarif Rp 0,00 (nol rupiah). 

4) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara untuk dapat dikenakan tarif Rp 

0,00 (nol rupiah) kepada Warga Negara yang tidak mampu secara ekonomi 

dan/ atau korban bencana yang melaksanakan nikah atau rujuk di luar 

Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

diatur dengan Peraturan Menteri Agama setelah mendapat persetujuan dari 

Menteri Keuangan.
77

 

Dalam PP Nomor 19 Tahun 2015 belum dijelaskan secara tekhnis 

tentang pengelolaan penerimaan negara bukan pajak atas biaya nikah atau 
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rujuk. Kemudian dibuatlah Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Atas Biaya Nikah atau Rujuk Di Kantor Urusan Agama Kecamatan.  

Dalam pasal 8 sampai 10 Peraturan Meneteri Agama Nomor 12 Tahun 

2016 dijelaskan tentang mekanisme penyetoran baiaya nikah. Adapun 

mekanismenya ialah calon pengantin menyetorkan biaya nikah atau rujuk ke 

kas negara pada Bank/Pos sebesar Rp 600.000,00. Adapun penggunaan dari 

biaya nikah sebagaimana dijelaskan dalam pasal 17 ayat (2) PMA Nomor 12 

adalah sebagai berikut : 

a. Transport layanan bimbingan pelaksanaan nikah atau rujuk diluar kantor, 

b. Honorarium layanan bimbingan pelaksanaan nikah atau rujuk di luar 

kantor, 

c. Honorarium pengelola PNBP biaya nikah atau rujuk, 

d. Honorarium PPS (Petugas penerima setoran) PNBP biaya nikah atau 

rujuk, 

e. Kursus pra nikah, 

f. Supervisi administrasi pada pengelolaan PNBP nikah atau rujuk, 

g. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pelaksana layanan nikah atau 

rujuk, 

h. Investasi yang berkaitan dengan kegiatan dibidang nikah atau rujuk. 

Lahirnya ketentuan ini dilatar belakangi oleh banyaknya pernikahan 

dan keinginan Warga Negara untuk melaksanakan akad nikah dirumah. 
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Berdasarkan data penelitian yang dilakukan Puslitbang Kehidupan Keagamaan 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI tahun 2014 ditemukan 

persentase lokasi akad nikah bahwa 66,94% akad nikah dilakukan dirumah, 

15,28% dimesjid atau mushollah, 4,17% di gedung, 0,28% dilokasi lainnya, 

dan yang melaksanakan akad nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

sebanyak 13,33%.
78

 Dari data ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 

Indonesia lebih memilih melaksanakan akad nikah di rumah. 

Dengan begitu, tidak hanya sampai disitu aturan No.19 tahun 2015 

diperbaharui kembali dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik 

Indonesia Nomor 12 tahun 2016 tentang Pengelolaan Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) atas biaya nikah atau rujuk di luar Kantor Urusan 

Agama Kecamatan, yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, aturan 

tersebut dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

mengenai pengelolaan penerimaan negara bukan pajak dan kaidah 

pengelolaan keuangan negara . 

Aturan ini didasari atas aturan aturan dibawah ini yaitu : 

1. Undang-undang nomor 20 tahun 1997 tentang Penerimaan negara bukan 

pajak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, 

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687) 
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 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 
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2. Undang-undang nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana ( 

Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 Nomor 66 tambahan 

lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723) 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 Tentang jenis dan penyetoran 

penerimaan negara bukan pajak ( Lembaran Negara Republik Indonesia 

tahun 1960 7 Nomor 57, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3694) Sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah 

nomor 52 tahun 1998 tentang perubahan jenis dan penyetoran penerimaan 

negara bukan pajak ( Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1998 

nomor 85 tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3760) 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 1999 tentang tata cara penggunaan 

penerimaan negara bukan pajak yang bersumber dari kegiatan tertentu 

(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1950 9 nomor 136, tambahan 

lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3371) 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 2013 tentang tata cara pelaksanaan 

anggaran pendapatan dan belanja negara ( Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 2013 nomor 103 tambahan lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5423) 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2015 tentang jenis dan tarif 

penerimaan negara bukan pajak yang berlaku pada Kementerian Agama 

(lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2015 nomor 78 tambahan 

lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5689). 
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7.  Peraturan Presiden nomor 83 tahun 2015 tentang Kementerian Agama 

(lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2015 nomor 168 ) 

8. Keputusan Menteri Keuangan nomor 338/ KMK. 06/2001 tentang izin 

penggunaan sebagian dana penerimaan negara bukan pajak yang 

bersumber dari pelayanan jasa Nikah dan pelayanan jasa peradilan agama 

pada Departemen Agama. 

9. Peraturan Menteri Agama nomor 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah 

berita Negara Republik Indonesia tahun 2007 nomor 5 

10.  Peraturan Menteri Agama tentang organisasi dan tata kerja Kementerian 

Agama (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2010 nomor 592 ) 

Sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan peraturan Menteri 

Agama nomor 16 tahun 2015 tentang perubahan keempat atas peraturan 

Menteri Agama nomor 10 tahun 2010 tentang organisasi dan tata kerja 

Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2015 

nomor 348) 

11. Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2012 tentang organisasi dan 

tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama ( berita Negara Republik 

Indonesia tahun 2012 nomor 851)  

12. Peraturan Menteri Keuangan nomor 190/PMK 05/2012 tentang cara 

pembayaran dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja 

negara (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2012 nomor 1191) 
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13. Peraturan Menteri Keuangan nomor 3/PMK 02/2013 tentang cara 

penyetoran penerimaan negara bukan pajak oleh bendahara penerimaan 

(Berita Negara Republik Indonesia tahun 2013 nomor 6) 

14. Peraturan Menteri Keuangan nomor 162/PMK 05/2013 tentang kedudukan 

dan tanggung jawab bendahara pada satuan kerja pengelola anggaran 

pendapatan dan belanja negara. 

PMA Nomor 12 Tahun 2016  ini terdiri dari 8 BAB  dan 30 Pasal  

Dengan penjabaran sebagai Berikut : 

BAB I KETENTUAN UMUM , Pasal  1 dan 2 

BAB II STUKTUR PENGELOLA, Pasal 3,4,5,6,dan 7. 

BAB III MEKANISME PENGELOLAAN  

Pasal  8,9,10,11,12,13,14,15,16,dan 17. 

BAB IV TIPOLOGI KUA KECAMATAN , Pasal 18 dan 19 

BAB V SYARAT DAN TATA CARA DIKENAKAN TARIF RP.0,00 

(NOL RUPIAH), Pasal 20, dan 21 

BAB VI SUPERVISI, MONITORING, DAN EVALUASI. 

Pasal 21, 22,23 dan 24 

BAB VII PELAPORAN Pasal, 25, 26 dan 27. 

Bab VIII KETENTUAN PENUTUP , Pasal 28, 29 dan 30  

Aturan ini ditetapkan dijakarta pada tanggal 4 Maret 2016 di Jakarta, oleh 

Menteri Agama Republik Indonesia, Bapak Lukman Hakim Saifuddin .dan 

diundangkan pada tanggal 10 Maret 2016. 
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Ketentuan Jumlah pembiayaan dapat dilihat dengan jelas pada BAB III 

tentang Mekanisme Pengelolaan pasal 8 hingga 17 dan BAB V tentang Syarat 

dan tata cara dikenakan Tarif Rp.0,00 (Nol Rupiah), pasal 20, 21. 

Isi dari aturan tersebut pada BAB III Pasal 8 ayat 1 ialah “ Catin wajib 

menyetorkan biaya nikah atau rujuk ke kas negara pada bank atau pos persepsi 

sebesar Rp600.000 (Enam Ratus Ribu Rupiah)” kemudian dijelaskan pada 

BAB V pasal 20  

Ayat 1  catin yang tidak mampu secara ekonomi dan atau korban 

bencana dapat dikenakan biaya nikah atau rujuk tarif Rp.0,00 

(nol Rupiah) 

Ayat 2  Tidak mampu sebagaimana dimaksud pada ayat 1 didasarkan 

pada surat keterangan tidak mampu atau sktm dari lurah atau 

kepala desa yang diketahui oleh Camat atau kartu miskin. 

Ayat 3.  Dalam hal Salah satu catin mampu secara ekonomi tidak dapat 

dikenakan tarif 0,00 rupiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Ayat 4.  Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat 1 merupakan bencana 

alam yang menyebabkan catin tidak dapat melaksanakan 

pernikahan secara wajar 

Ayat 5  Catin korban bencana sebagaimana dimaksud pada ayat 1 wajib 

memperoleh surat keterangan dari lurah atau kepala desa. 

 

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa pada awalnya  

tarif biaya nikah dikantor KUA  ditetapkan sebesar Rp.30.000 dalam PP 

No.51 Tahun 2001,dan untuk biaya Luar Kantor KUA ditambah Rp.50.000 

sehingga menjadi Rp.80.000,aturan ini berlaku bagi seluruh masyarakat yang 

mencatatkan pernikahanya di KUA Kecamatan. Aturan ini dinilai masih 

memiliki banyak kelemahan, dikarenakan aturan tersebut masih memberikan 
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dampak gratifikasi dan pungutan-pungutan lainnya, seperti untuk transportasi 

dan lainnya, dan penyetoran biaya nikah juga secara langsung dibayarkan 

kepada pihak KUA. 

Aturan ini diperbaharui Kembali dalam Peraturan Pemerintah No.48 

Tahun 2014 Tentang Multi Tarif yang dikenakan pada masyarakat yang akan 

menikah yakni dengan aturan biaya Pernikahan di Luar Kantor dikenakan tarif 

sebesar Rp. 600.000,- dan dibayarkan melalui Bank sebagai penerimaaan 

negara. 

Aturan tersebut pun Kembali diperbaharui dalam PP No.19 Tahun 

2015  yaitu tentang Jenis dan Tarif Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 

berlaku pada Kementerian Agama, aturan tersebut menjelaskan bahwa biaya 

pernikahan hanya terbagi menjadi dua, yakni gratis atau Rp.0,- jika proses 

Nikah dilakukan di dalam KUA dan  pada jam kerja di KUA dan kedua 

dikenakan biaya Rp.600.000,- jika dilakukan diluar KUA. 

Dan Aturan tersebut di perbaharui Kembali dalam PMA No12 Tahun 

2016 tentang pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas biaya 

Nikah atau Rujuk diLuar KUA , aturan tersebut menjelaskan hal yang sama 

pada aturan sebelumnya  dengan memberikan tambahan aturan  yakni pada 

pasal 20 Ayat 1 “ Catin yang tidak mampu secara ekonomi dan atau korban 

bencana dapat dikenakan biaya nikah atau rujuk tarif Rp.0,- , pada pasal 20 

Ayat 2 kembali dijelaskan bahwa Kriteria tidak mampu sebagaimana 

dimaksud pada ayat 1 didasarkan pada Surat Keterangan Tidak Mampu atau 

SKTM dari lurah atau kepala desa yang diketahui oleh camata tau kartu 
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miskin, artinya pernikahan diluar kantor dapat dilaksanakan dengan biaya 

gratis, asal calon pengantin yang bersangkutan memberikan persyaratan 

tambahan yakni SKTM  (Surat Keterangan Tidak Mampu). 

5. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Relevan) 

Untuk mendukung penelitian yang komprehensif diperlukan dukungan 

hasil penelitian yang telah ada sebelumnya dan memiliki relevansi yang 

hampir senada. Penelitian terkait aturan biaya nikah bukanlah penelitian yang 

baru dalam bidang hukum keluarga (al-akhwal asy-syaksiyyah), telah banyak 

penelitian terdahulu yang dilakukan namun belum ada yang secara khusus 

membahas mengenai  Analisis Dampak PMA no 12 tahun 2016 tentang biaya 

nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA, ditinjau menurut Hukum Keluarga Islam. 

Diantara penelitian tersebut ialah; 

Penelitian pertama, oleh Irsad Mahmud Mutaqin (1143010052) 

seorang mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati, 

Bandung dengan judul “ Pelaksanaan PMA No.12 tahun 2016 tentang 

pengelolaan PNBP atas biaya nikah atau rujuk diluar  KUA Kecamatan 

(Implikasinya terhadap perkawinan yang dilakukan Masyarakat Pebayuran 

Kabupaten Bekasi ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

PMA No.12 tahun 2016 dikecamatan Pembayaran, mengetahui factor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan PMA No.12 tahun 2016 

dikecamatan Pebayuran juga mengetahui implikasi pelaksanaan PMA No.12 

tahun 2016 terhadap perkawinan yang dilakukan masyarakat pebayuran.  
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Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa setiap pelaksanaan 

administrasi pencatatan harus sesuai dengan peraturan yang telah berlaku, agar 

tidak terjadi penyelewengan dan permasalahan di masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PMA No.12 tahun 2016 

diterapkan dengan baik oleh pihak KUA Pebayuran. Pelaksanaan tersebut 

didukung oleh factor sarana dan fasilitas KUA yang memadai, pegawai KUA 

yang kompeten dan Aparat pemerintah yang aktif dan komunikatif. Jumlah 

perkawinan diluar KUA lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

perkawinan didalam KUA. Hal tersebut menjelaskan bahwa penerapan PMA 

No.12 tahun 2016 berpengaruh terhadap perkawinan di KUA Pebayuran, 

sehinggga membuktikan bahwa masyarakat sudah mengenal tentang regulasi 

atau peraturan perkawinan.
79

 

Kedua, penelitian oleh Diah Vitasari (210117060) Seorang mahasiswi 

Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Ponorogo dengan judul “  Efektivitas 

Peraturan Pemirintah Nomor 48 Tahun 2014 Tentang Tarif Atas Jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak di KUA Kecamatan Bandar Kebupaten 

Pacitan “ penelitian yang ditulis oleh diah merupakan penelitian jenis 

lapangan yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan Teknik studi 

lapangan. Dan Analisa data menggunakan metode deduktif yaitu pembahasan 

                                                             
79

 Irsad Mahmud Mutaqin, Skripsi “Pelaksanaan PMA No. 12 Tahun 2016 Tentang 

Pengelolaan PNBP atas Biaya Nikah atau Rujuk di Luar KUA Kecamatan (Implikasinya terhadap 

Perkawinan yang dilakukan Masyarakat Pebayuran Kabupaten Bekasi)” (Bandung: UIN Sunan 

Gunung Djati,2019). 
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yang diawali dengan mengumukakan dalil-dalil, teori-teori secara umum dan 

selanjutnya dikemukakan secara khusus. Kesimpulan akhir dari penelitian ini 

adalah : Efektivitas Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2014 tentang tarif 

atas jenis penerimaan negara bukan pajak di KUA Kecamatan Bandar 

Kabupaten Pacitan.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa aturan tersebut 

belum berjalan dengan efektif dikarenakan masyarakat Bandar Kabupaten 

Pacitan Sebagian tidak mengetahui terkait peraturan tersebut. Kepercayaan 

mereka terhadap apa yang mereka keluarkan sudah membudaya pada 

masyarakat sehingga staff KUA akan mengupayakan agar pelaksanaan 

pembiayaan administrasi sesuai dengan peraturan tersebut.
80

 

Ketiga, Penelitian oleh M.Rida Hasyim (17192030039) Mahasiswa 

Program Pascasarjana IAIN Palopo dengan judul “ Implementasi Nikah Gratis 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu” Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

normative dan pendekatan yuridis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

1.Penerapan nikah gratis di KUA kec. Walenrang Kabupaten Luwu terdiri 

dari, a. perencanaan yang meliputi, melakukan sosialisasi, pemberitahuan 

kehendak kepada pihak KUA,. b. pelaksaan yaitu melengkapi berkas-berkas 

dan melangsungkan pernikahan didepan penghulu atau KUA c. evaluasi yang 

terdiri dari Komunikasi, sumber daya manusia , saran dan prasarana. 2. Factor 

yang melatarbelakangi pasangan mau menikah secara gratis di KUA terdiri 

                                                             
80

 Diah Vitasari, Skripsi “ Efektivitas Peraturan Pemirintah Nomor 48 Tahun 2014 

Tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak di KUA Kecamatan Bandar Kebupaten 

Pacitan”(Jawa Timur: IAIN Ponogoro,2021). 
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dari beberapa factor, yakni factor aturan yang berlaku dan factor ekonomi 

keluarga. 3. Pandangan keluarga dan masyarakat terhadap nikah gratis 

memberikan respon positif  dengan diterapkannya peraturan pemerintah 

Nomor 48 tahun 2014, masyarakat dan pihak KUA bisa lebih disiplin dalam 

melaksanakan pernikahan didalam maupun dikluar KUA dan penghulu pun 

tidak terkena gratifikasi. Kemudian respon negative bahwa masyarakat dengan 

diterapkannya aturan tersebut dapat merepotkan masyarakat dalam hal 

pembayaran.
81

  

Keempat, Penelitian oleh Imam Bashori (C01210043), mahasiswa 

Fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Surabaya. Dengan judul “ 

Efektivitas penerapan Peraturan pemerintah Nomor 48 tahun 2014 tentang 

Biaya Nikah perspektif Al-Maslahah Al Mursalah (studi kasus di KUA  

Kecamatan Bancar). Penelitian ini adalah hasil penelitian lapangan di KUA 

Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, data penelitian ini dihimpun dari 

peraturan pemerintah No 48 tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2014 tentang biaya nikah 

ditetapkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 27 Juli . 

peraturan ini ditetapkan untuk mengganti peraturan pemerintah Nomor 47 

tahun 2004 tentang PNBP. Karena PP nomor 47 Kurang bisa mengakomodasi 

proses admistrasi pernikahan.  

                                                             
81

 M.Rida Hasyim, Tesis “ Implementasi Nikah Gratis di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu” ( Sulawesi Selatan : IAIN Palopo, 2019). 
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Didalam Peraturran Pemerintah Nomor 48 tahun 2014 tentang biaya 

nikah terdapat 3 ketentuan yang menjadi perubahan besar mengenai 

pembiyaan nikah. Pertama menikah di Kantor KUA atau dijam kerja adalah 

gratis. Kedua, melangsungkan pernikahan di luar kantor Kua atau diluar jam 

kerja masyarakat membayar sebesar Rp. 600.000,-. Dan yang ketiga adalah 

bagi masyarakat yang kurang mampu yang ingin melangsungkan pernikahan 

diluar kantor KUA dengan gratis membawa SKTM dari Lurah pasangan calon 

pengantin dan camat. Setelah peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2014 

ditetapkan dan mulai diterapkan memunculkan respon yang beragam bagi 

masyarakatkarena dipengaruhi oleh tingkat ekonomi yang berbeda-beda 

disetiap desanya
82

.  

Setelah ditelaah mengenai studi yang lebih dulu membahas tentang  

Biaya Nikah, belum ada yang secara tegas menjelaskan mengenai Dampak 

PMA no 12 tahun 2016 tentang biaya nikah gratis (Rp.0) dikantor KUA, 

ditinjau menurut Hukum Keluarga Islam dan juga terdapat perbedaan focus 

diantara ke empat studi diatas dengan tema yang akan diteliti. Irsad Mahmud 

Mutaqin memfokuskan studinya pada Pelaksanaan PMA No.12 tahun 2016 

tentang pengelolaan PNBP atas biaya nikah atau rujuk diluar  KUA 

Kecamatan (Implikasinya terhadap perkawinan yang dilakukan Masyarakat 

Pebayuran Kabupaten Bekasi). Diah Vitasari memfokuskan penelitiannya 

pada Efektivitas Peraturan Pemirintah Nomor 48 Tahun 2014 Tentang Tarif 
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 Imam Bashori, Skripsi,” Efektivitas penerapan Peraturan pemerintah Nomor 48 tahun 
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Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak di KUA Kecamatan Bandar 

Kebupaten Pacitan.  

Dan sama halnya dengan M.Rida Hasyim juga memfokuskan pada  

Implementasi Nikah Gratis di Kantor Urusan Agama Kecamatan Walenrang 

Kabupaten Luwu” sementara itu Penelitian oleh Imam Bashori  juga meneliti 

tentang  Efektivitas penerapan Peraturan pemerintah Nomor 48 tahun 2014 

tentang Biaya Nikah perspektif Al-Maslahah Al Mursalah (studi kasus di 

KUA Kecamatan Bancar).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu cara pokok dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta seni. Untuk itu maka penulis dalam hal ini 

menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut : 

1. Pendekatan Penelitian  

Dalam pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

empiris, pendekatan yang didasarkan atas pengetahuan berbagai fakta yang 

diperoleh dari hasil penelitian dan observasi, yaitu suatu konsep yang 

direncanakan dan Prosedur Penelitian yang termuat di dalamnya langkah-

langkah untuk meneliti, mulai dari penjabaran dan asumsi luas sehingga 

penjabaran terperinci dapat mengumpulkan data
83

. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

suatu unit sosial baik indovidu, kelompok, Lembaga , atau , masyarakat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif, dengan diawalinya masalah, menentukan 

jenis informasi yang diperluakan, menentukan prosedur pengumpulan data 
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melalui observasi dan pengamatan, pengolahan informasi atau data dan 

menarik kesimpulan
84

. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Peneliti memilih lokasi penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) 

kecamatan Bunut yang merupakan Lembaga dibawah kemeterian agama 

dalam persoalan Nikah dan Rujuk juga pembinaan Keagamaan dalam bidang 

keluarga, masjid , wakaf dan persoalan agama lainnya, KUA Kecamatan bunut 

terletak di Kelurahan pangkalan Bunut, Kecamatan Bunut Kabupaten 

pelalawan, Provinsi Riau, Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebelum dan 

sesudah diseminarkannya proposal ini pada bulan Desember 2021 –  Juni 

2022. 

 

C. Sumber Data Penelitian  

1. Sumber data Primer, sebagai data primer dalam penelitian ini adalah 

Peraturan- Peraturan terkait biaya Nikah Gratis di KUA dan  hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi penulis dengan Pihak KUA 

kecamatan Bunut.  

2. Sumber data Skunder , yang diperoleh dari buku -buku, jurnal, artikel, 

karya ilmiah dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Undang-undang No.01 Tahun 1974 tentang perkawinan 

b. Kompilasi Hukum Islam  
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c. Buku -buku Fiqih dan Ushul Fiqih 

d. data dokumen -dokumen serta arsip yang ada tentang pelaksanaan 

gratis pernikahan di KUA Kecamatan Bunut.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian  

1. Informan Utama 

Informasi penelitian diperoleh dari Petugas -Petugas di KUA 

Kecamatan bunut yakni : - Kepala KUA Kecamatan Bunut 1 Orang - Staff 

KUA Kecamatan Bunut 2 Orang, - dan Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Bunut 2 Orang  

2. Informan pelengkap  

Informan penelitian diperoleh dari 10 pasangan pengantin yang 

melaksanakan pernikahan gratis di KUA kecamatan bunut pada dua tahun 

terakhir 2020 dan 2021.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam metodologi penelitian kualitatif ada berbagai metode 

pengumpulan data atau sumber yang biasa digunakan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif terdiri dar:  

a. Wawancara mendalam yaitu teknik pengumpulan data atau informasi 

dengan cara bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan 
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data lengkap dan mendalam,  wawancara ini dilakukan dengan frekuensi 

tinggi (berulang-ulang) secara intensif  

b. Observasi lapangan yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu panca 

indra lainnya, 

c. Dokumen yaitu data penelitian naturalistik diperoleh dari sumber bukan 

manusia diantaranya dokumen dan bahan statistik dokumen terdiri atas 

tulisan pribadi seperti buku harian, surat surat dan dokumen resmi. 

Berdasarkan manfaat empiris metode pengumpulan data kualitatif yang 

paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik 

analisis data adalah wawancara observasi dan dokumentasi. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode pengumpulan data kualitatif seperti : 

1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 

bertahap dan mendalam langsung kepada informan atau seseorang yang 

berwenang dalam pelaksanaan nikah gratis di  KUA Kecamatan Bunut 

2. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk melihat kondisi sebenarnya yang terjadi di Pada 

pelaksanaan pernikahan gratis di KUA Kecamatan Bunut  

3. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui catatan tertulis 

terutama arsip-arsip pendaftaran perniakahan, buku-buku, surat – surat, 

regulasi-regulasi tertulis, yang berhubungan dengan penelitian nikah gratis 

di KUA Kecamatan Bunut. 
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F. Validitas Data  

Proses kerja penelitian sebagai kerja ilmiah, apakah dalam ilmu 

eksakta atau ilmu sosial memutlakkan objektivitas. Sebuah proses kerja ilmiah 

disebut memenuhi kriteria objektivitas jika persyaratan kesahihan (validitas)  

dan keteladanan (reabilitas)  terpenuhi. 

Dalam penelitian kualitatif objektivitas dipertentangkan dengan 

subjektivitas dalam data yang didasarkan pada pengalaman atau pengamatan 

seorang individu dianggap bersifat subjektif. Analisis triangulasi menganalisis 

jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris ( Sumber 

data lainnya).  Penelitian ini bersifat kualitatif maka penerapan yang 

digunakan harus valid dan mempunyai bukti-bukti yang kuat tidak ada 

rekayasa. 

Kesahihan (validitas) dan keteladanan (reabilitas)  pada penelitian 

kualitatif disebutkan juga keabsahan data sehingga instrumen atau alat ukur 

yang dilakukan akurat dan dapat dipercaya.  

Untuk kevaliditasan data ini peneliti menggunakan analisis triangulasi 

data yang mana menganalisis jawaban dan meneliti kebenarannya dengan data 

empiris. Untuk mendapatkan meningkatkan ke validitas data maka peneliti 

akan menggunakan pengambilan data yang menggunakan Menggabungkan 

beberapa teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan menyusun 

baik menggolongkannya dalam pola tema atau kategori analisis data 

merupakan proses urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola 

kategori dan suatu uraian dasar. 

Teknis analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk 

kata -kata atau gambar dari padapada angka-angka yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam maupun observasi, hasil penelitian tertulis berisi 

kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti 

presentasi. 

Prinsip pokok analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data 

yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur, dan 

mempunyai makna
85

 

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif - kualitatif , 

yang mana menjelaskan dan menggambarkan permasalahan yang diteliti 

dalam bentuk kalimat yang diperoleh darinwawancara, observasi dan 

dokumentasi sehingga ditemukan pemahaman yang jelas mengenai Analisis 

Dampak PMA Nomor.12 Tahun 2016 Tentang Biaya Nikah Gratis Di KUA 

Kecamatan Bunut, Menurut Hukum Keluarga Islam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pelaksanaanya aturan biaya Nikah gratis diregulasikan menjadi 3 

tahapan, yakni dalam PP nomor 14 tahun 1948, PP nomor 19 tahun 2015 

dan PMA Nomor 12 Tahun 2016.  Pernikahan gratis dimuat dalam ketiga 

aturan tersebut dengan poin -poin penting, yakni pernikahan gratis bagi 

yang melaksanakan di dalam kantor dan jam kantor,  dan pernikahan 

berbayar Rp.600.000, bagi yang menikah di luar kantor. Juga pernikahan 

gratis di luar kantor dengan menyertakan SKTM . 

2. Mengenai dampak Nikah Gratis diluar KUA di KUA Kecamatan Bunut, 

dibagi menjadi 2 bagian  yakni dampak positif dan negatif bagi Pengantin, 

dan dampak Positif dan negatif  bagi pihak KUA. Dampak positif yang 

dirasakan pengantin, umumnya bisa memberikan mereka kemudahan dan 

keringanan biaya pernikahan, sementara itu dampak negatifnya adalah 

menikah secara gratis diKUA banyak diminati oleh kalangan masyarakat, 

berpendidikan dan berekonomi  rendah. Sehingga dikhawatirkan calon 

pengantin tidak mampu untuk menjalankan bahtera rumah tangga dengan 

baik, meningagat juga bahwa salah satu Asas dalam pernikahan ialah 

kematangan calon pengantin.   
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3. Menurut Hukum islam pernikahan gratis dengan biaya Rp.0, - adalah 

memberikan suatu hal yang dapat memberikan kemudahan bagi calon 

pengantin yang akan menikah. Yang harusnya berbayar menjadi gratis. 

namun hal ini berlaku bagi catin yang menikah dikantor dan didalam 

kantor.   

Sementara itu bagi pengantin yang ingin tetap melaksanakan pernikahan 

diluar kantor wajib menyertakan surat keterangan tidak mampu (SKTM), 

syarat inilah yang menjadi alasan dikhawatirkan akan mempengaruhi 

hukum pernikahan bagi seorang laki -laki, karna dianggap belum mampu. 

 

B. Saran 

1. Kepada yang berwenang untuk membuat aturan pada sistem pembiayaan 

pelayanan nikah, seharusnya menyertakan pihak KUA dalam hal ini, 

mengingat bahwa KUA adalah Aparatur negara yang secara langsung 

melayani masyarakat, baik dalam pengurusan admisnistrasi hingga 

pembimbingan calon pengantin, dan yang harusnya difasilitasi oleh negara 

dalam hal ini adalah juga tentang pembiayaan Pendidikan pra Nikah pada 

para calon pengantin, hal ini tentu bisa dilakukan dengan mengadakan 

penyuluhan-penyuluhan ditingkat Sekolah Menengah Pertama. Seperti 

Pendidikan akhlak, dan Pendidikan Pra Nikah.  

2. Kepada Pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Bunut , agar melihat 

Kembali aturan- aturan terkait biaya nikah baik itu yang berbayar maupun 

tarif Rp.0 atau gratis , dikantor maupun luar kantor, dan memperbaharui 
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aturan yang selama ini menjadi pedoman dalam hal pembiayaan kepada 

aturan yang paling baru yakni, PMA Nomor 12 tahun 2016. Dan sekaligus 

menginformasikan dan mengumumkan kepada masyarakat dilingkungan 

kecamatan bunut.  

3. Kepada masyarakat khususnya calon pengantin yang akan menikah 

seyogyanya telah melengkapi seluruh persyaratan baik administrasi dan 

kesiapan mental , materim dan ilmu agama, dengan mengikuti penyuluhan 

Pra Nikah yang telah diadakan oleh Pihak KUA maupun Lembaga -lembaga 

yang ada.  

4. Kepada Peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut terkait 

permasalahan ini, agar aturan-aturan terkait pernikahan termasuk 

didalamnya biaya pernikahan, dapat ditinjau lebih dalam , terutama pada 

syarat yang diwajibkan kepada calon pengantin yang memilih pernikahan 

diluar kantor dengan menyertakan Surat Keterangan Tidak Mampu 

(SKTM), dari persepsi masyarakat dan tokoh -tokoh agama.  
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